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Tutu April Ariani, S540208128, Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-
Anak Dan Keberfungsian Keluarga Dengan Perkembangan Aanak Usia 
Prasekolah, Tesis Program Studi Magister Kedokteran Keluarga, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli, 2009 
 
Setiap anak dalam hidupnya akan selalu mengalami perkembangan sesuai 
dengan tahapan usianya. Keberhasilan anak dalam mencapai tugas 
perkembangan sesuai dengan tahapannya didukung oleh beberapa faktor, baik 
internal dan eksternal, diantaranya adalah pola asuh, pola hubungan keluarga, 
peran dan fungsi keluarga, dukungan lingkungan rumah dan sekolah dan 
beberapa faktor pendukung lainnya.  
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara 
pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan 
perkembangan anak usia pra sekolah. Jenis penelitian adalah observasional 
analitik yang menggunakan rancangan Cross Sectional Study (studi potong 
lintang). Pengambilan data dilakukan secara accidental sampling, besar sampel 
40 orang diambil dengan cara menggunakan kuisioner dan observasi terhadap 
siswa dan orang tuanya di TK Muslimat Kelas A dan B tahun ajaran 
2008/2009. Analisa data dilakukan dengan menggunakan korelasi product 
momen pearson. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pola 
hubungan orangtua-anak dan perkembangan anak usia pra sekolah (r=0.325, 
p=0.020). Selain itu, juga ada hubungan yang signifikan antara keberfungsian 
keluarga dan perkembangan anak usia pra sekolah (r=0.446, p=0.002). 
Sehingga antara  pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga 
dengan perkembangan anak usia pra sekolah (R=0.487, p=0.007) juga 
menunjukkan adanya hubungan yang posistif. 
 
Kesimpulan dari hasil penelitian, semakin baik pola hubungan orangtua-anak 
dan keberfungsian keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa 
Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia 
pra sekolah akan cenderung semakin baik. 
 
 
Kata Kunci: pola hubungan orangtua-anak, keberfungsian keluarga, 











Tutu April Ariani, S540208128, Correlation between pattern relation of 
parent-child anda family functioning with development of child of school pre 
age, Thesis, Post Graduate,University of Sebelas Maret Surakarta, July, 
2009 
  
Every child in their life would always experiences development as according to 
their age step. Their success in reaching development duty as according to their 
step supported by some factors, internal and eksternal, between it is pattern to 
take care of, family relation pattern, the role and function of family, support 
from house area and school and some other supplementary factors. 
 
The purpose of this research is to know about the existence of relation between 
the pattern relation of parent-child and family functioning with development 
duty of child at school pre age. The research type is analytic observational 
using planning Cross Sectional Study (latitude cut study). Retrieval of data is 
done in accidental sampling, big of sample is 40 taken by the way of using 
questionnaire and observation to the student and their parent in TK Muslimat in 
Class A and B at the year 2008/2009. Data analysis is done by using product 
moment pearson correlation. 
 
The result of this research indicates that there is significant relationship 
between pattern relation of parent-child and development  of child at school pre 
age (r=0325, p=0020). Besides, also there is significant relationship between 
family functioning and development  of child of school pre age (r=0446, 
p=0002). So between pattern relation of parent-child and family functioning 
with development  of child of school pre age (R=0487, p=0007) also shows 
existence of positive (significant) relationship. 
 
The conclusion of this research, increasingly good pattern relation of parent-
child and family functioning in TK Muslimat 7 Peterongan Jombang East Java 
at Class A and B school year 2008/2009, hence attainment of development  of 




Keyword: pattern relation of parent-child, family functioning, 








A. Latar Belakang Masalah 
     Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan yang progresif dan 
kontinyu/berkesinambungan dalam diri individu dari mulai lahir sampai mati, 
yang berlangsung secara sistematis, progresif baik yang menyangkut fisik 
maupun psikisnya. Setiap anak dalam hidupnya akan selalu mengalami 
perkembangan sesuai dengan tahapan usianya. Sesuai dengan prinsip 
perkembangan, maka setiap tahap merupakan periode penting bagi tahap 
berikutnya. 
     Periode yang beragam dalam kehidupan individu, menuntut untuk 
dituntaskannya tugas-tugas perkembangan yang khusus. Tugas perkembangan 
tersebut muncul pada periode tertentu dalam rentang kehidupan individu, yang 
apabila tugas itu dapat berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan 
kesuksesan dalam menuntaskan tugas berikutnya.  
     Keberhasilan pencapaian tugas perkembangan dapat secara tidak langsung 
tergambarkan pada perilaku anak. Perilaku dalam keseharian anak yang dapat 
diamati, secara tidak langsung akan mencerminkan bagaimana pembentukan 
perilaku eksternalnya dalam upaya mencapai tugas perkembangannya. 
     Salah satu peride penting adalah usia pra-sekolah yang dapat menjadi 
dasar/pondasi pencapaian tugas perkembangan yang optimal pada periode 
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berikutnya. Pada usia ini seharusnya seorang anak telah mampu memenuhi 
tugas pada masa tersebut.   
     Dari hasil pengamatan didapatkan data-data sebegai berikut: TK Muslimat 
7 Jombang memiliki aturan bahwa masa awal sekolah, seluruh siswa diantar 
dan ditunggui oleh orangtua/walinya. Setelah 1 minggu harus sudah tidak 
boleh ditunggui. Dari pengamatan didapatkan bahwa sampai pada bulan 
Nopember tahun 2008  ada 39 anak (23%) yang masih ditunggui, ingin 
menang sendiri 19 anak (12%), tidak mengerjakan tugas yang diberikan 54 
anak (34%), tidak mau bermain dengan temannya 26 anak (16%), dapat dan 
mau mengikuti semua kegiatan 109  anak (68%). Data lain juga menyebutkan 
terdapat  7 anak (9%) diasuh oleh walinya dan sisanya diasuh oleh 
orangtuanya.   
     Data tersebut menunjukkan terdapat beberapa siswa yang belum optimal 
dalam menjalankan tugas perkembangannya, ditinjau dari berbagai aspek 
perkembangan. 
     Perkembangan anak yang berhasil sesuai dengan tahapannya didukung oleh 
beberapa faktor, baik internal dan eksternal. Dukungan eksternal dapat berasal 
dari keluarga dan lingkungannya, diantaranya adalah pola asuh, pola 
hubungan keluarga, peran dan fungsi keluarga., dukungan lingkungan rumah 
dan sekolah dan beberapa faktor pendukung lainnya. 
     Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat dengan anak, memiliki 
peranan dan fungsi yang besar dalam mendukung ketercapaian tugas 
perkembangan secara optimal. Beragamnya pola hubungan dalam keluarga 
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dapat berdampak pada pencapaiannya. Efektifitas pelaksananaan fungsi 
keluargapun dapat menopang kesuksesan pencapaian tugas perkembangan. 
     Bila pada kenyataannya, dukungan yang dapat mempengaruhi pencapaian 
perkembangan tersebut kurang maksimal, maka yang didapatkan adalah 
kegagalan yang dapat berdampak pada ketidakbahagiaan pada diri individu 
yang bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. 
     Berdasar dari gambaran tersebut diatas, maka perlu adanya pembuktian 
tentang pentingnya faktor yang dapat mendukung pencapaian tugas 
perkembangan terutama pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian 
keluarga yang ada pada TK Muslimat 7 Kecamatan Peterongan Kabupaten 
Jombang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar uraian diatas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Pola hubungan orangtua-anak yang memiliki kecenderungan bervariasi 
yang dapat membentuk perilaku dan kepribadian anak dalam mencapai 
tugas perkembangan 
2. Keluarga sebagai lingkungan terdekat masih kurang optimal dalam 
menjalankan fungsi afektif yang dapat menunjang pencapaian tugas 
perkembangan, 
3. Masih banyak dijumpai anak uasia pra-sekolah yang belum dapat 
menjalankan dan mencapai tugas perkembangan sesuai usianya. 
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C. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ada tiga yaitu: 
1. Apakah ada hubungan antara pola hubungan orangtua-anak dan 
perkembangan anak usia pra sekolah? 
2. Apakah ada hubungan keberfungsian keluarga dan perkembangan anak 
usia pra sekolah? 
3. Apakah ada hubungan secara bersama-sama antara pola hubungan 
orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan perkembangan anak 
usia pra sekolah? 
 
D. Tujuan Penelitian 
1. Umum: 
Untuk mengetahui adakah korelasi pola hubungan orangtua-anak dan 
keberfungsian keluarga dengan perkembangan anak usia prasekolah.   
2. Khusus: 
a. Mengetahui adanya korelasi antara pola hubungan orangtua-anak dan 
perkembangan anak usia prasekolah. 
b. Mengetahui adanya korelasi antara keberfungsian keluarga dan 
perkembangan anak usia prasekolah. 
c. Mengetahui adanya korelasi secara bersama-sama antara pola 
hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan 
perkembangan anak usia prasekolah. 
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E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis: 
a. Diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
pengetahuan tentang pentingnya pola hubungan orang-tua anak 
yang dapat berdampak pada perkembangannya    
2. Praktis: 
a. Diharapkan  dapat dipergunakan oleh orang tua untuk memperbaiki 
dan mempersiapkan pola hubungan yang efektif bagi anak-anaknya 
agar supaya dapat mencapai perkembangannya secara optimal 




TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Dalam bab ini akan disajikan beberapa teori yang mendasari penelitian ini, 
yaitu teori tentang pola hubungan orangtua dan anak, keberfungsian keluarga,  
perkembangan individu,  
A. Landasan Teori 
1. Pola Hubungan Orang Tua Dan Anak 
Pengertian 
Pola hubungan orang tua dan anak adalah suatu bentuk interaksi timbal 
balik antara orang tua dan anak (Soetjiningsih, 1995). Pola hubungan ini 
diwujudkan dengan sikap dan perilaku orang tua terhadap anak. 
Slater mengungkapkan tentang empat pola dasar relasi orang tua-anak yang 
bipolar beserta pengaruhnya terhadap kepribadian anak, yaitu :   
a. tolerance-intolerance 
Pengaruh yang mungkin dirasakan dari adanya sikap orang tua yang penuh 
toleransi, memungkinkan anak untuk dapat memiliki ego yang kuat. 
Sebaliknya, sikap tidak toleran cenderung akan menghasilkan ego yang 





b. permissiveness – strictness 
Relasi orang tua-anak yang permisif dapat membentuk menunjang proses 
pembentukan kontrol intelektual anak, namun sebaliknya kekerasan 
berdampak pada pembentukan pribadi anak yang impulsif.  
c. involvement – detachment 
Seorang anak cenderung akan menjadi ekstrovert, manakala orang tua 
dapat menunjukkan sikap mau terlibat dan peduli . Sebaliknya, sikap orang 
tua yang terlalu membiarkan berdampak terhadap pembentukan pribadi 
anak yang introvert.  
d. warmth – coldness 
Relasi orang tua-anak yang diwarnai kehangatan memungkinkan anak 
memiliki kemampuan untuk dapat melibatkan diri dengan lingkungan 
sosialnya. Sebaliknya, relasi orang tua-anak yang dingin akan 
menyebabkan anak senantiasa menarik diri dari lingkungan sosialnya. 
Sikap dan perlakuan orang tua yang toleran, permisif, turut terlibat dan 
penuh kehangatan merupakan manifestasi dari penerimaan orang tua 
terhadap anak. Sedangkan sikap dan perlakuan orang tua yang tidak 
toleran, keras, membiarkan dan dingin merupakan bentuk penolakan 
terhadap anak. (Hurlock, 1974) 
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Pola hubungan yang merupakan bentuk pengasuhan orangtua kepada 
anak akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak. 
Orangtua yang cenderung otoriter, dimana mereka menghendaki anak untuk 
selalu menuruti keinginan orangtua tanpa ada kesempatan bagi anak untuk 
berdialog, akan menghasilkan anak-anak yang cenderung cemas, takut, dan 
kurang mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasinya. 
Sebaliknya, orangtua yang cenderung melepas keinginan anak akan 
menyebabkan anak tidak mampu mengontrol perilaku dan keinginannya dan 
dapat membentuk pribadi anak yang egois dan dominant. Sebagai jembatan 
dari kedua pola pengasuhan yang ekstrem tersebut, maka pola pengasuhan 
demokratislah yang dapat menjadi solusi terbaik bagi para orangtua untuk 
dapat mengoptimalkan perkembangan psikologis anaknya. Orangtua yang 
demokratis menghendaki anaknya untuk tumbuh sebagai pribadi yang 
mandiri dan bebas namun tetap memberikan batasan untuk mengendalikan 
perilaku mereka. Dalam hal ini, cara-cara dialogis perlu dilakukan agar anak 
dan orangtua dapat saling memahami pikiran dan perasaan masing-masing. 
Oleh karena itu interaksi antara pengasuh dan bayi atau balita harus dilakukan 
dalam suasana pola asuh yang demokratik (otoritatif). Yaitu pengasuh harus 
peka terhadap isyarat-isyarat bayi, artinya memperhatikan minat, keinginan 
atau pendapat anak, tidak memaksakan kehendak pengasuh, penuh kasih 
sayang, dan kegembiraan, menciptakan rasa aman dan nyaman, memberi 
contoh tanpa memaksa, mendorong keberanian untuk mencoba berkreasi, 
memberikan penghargaan atau pujian atas keberhasilan atau perilaku yang 
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baik, memberikan koreksi bukan ancaman atau hukuman bila anak tidak 
dapat melakukan sesuatu atau ketika melakukan kesalahan. (Soedjatmiko, 
www.IkatanDokterAnakIndonesia.com, diakses tanggal 26 Agustus 2009). 
Hukuman dapat saja diberikan ketika terjadi pelanggaran terhadap hal-hal 
yang bersifat prinsip. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa hukuman 
tersebut harus disertai dengan penjelasan yang dialogis agar anak mengerti 
untuk apa mereka dihukum dan perilaku apa yang sebaiknya dilakukan. 
     Menurut Dahlan (2004) terdapat beberapa pola sikap dan perlakuan 
orangtua terhadap anak yang masing-masing mempunyai pengaruh tersendiri 
terhadap kepribadian anak. Beberapa pola perlakuan orang tua akan 
memberikan gambaran perilaku orang tua yang akan berdampak pada profil 
tingkah laku anak. Pola perlakuan orang tua yang umumnya terjadi, 
diantaranya adalah: Overprotection (terlalu melindungi) terhadap anak, 
dimana gambaran perilaku orang tua adalah kontak dengan anak yang 
berlebihan, selalu membantu kebutuhan anak (termasuk dalam menyelesaikan 
masalah) meskipun anak sudah mampu mandiri, mengawasi kegiatan anak 
secara berlebihan; sehingga dapat menimbulkan perilaku anak yang agresif 
dan dengki, sangat tergantung, ingin menjadi pusat perhatian, troublemaker, 
sulit dalam bergaul, mengalami ”homesick” dan lainnya. Orang tua yang 
Permissiveness (pembolehan) akan berperilaku memberikan kebebasan untuk 
berpikir atau berusaha, toleran dan memahami kelemahan anak cenderung 
lebih suka memberi yang diminta anak daripada menerima; sehingga dapat 
menyebabkan anak berperilaku pandai mencari jalan keluar, percaya diri, 
 10 
penuntut dan tidak sabaran dan sebagainya. Selain itu orang tua yang 
Rejection (penolakan) akan berperilaku bersikap masa bodoh, menampilkan 
sikap permusuhan atau dominasi terhadap anak yang dapapt berdampak pada 
perilaku anak yang agresif. submisif, pendiam bahkan sadis. Sedangkan orang 
tua yang Acceptance (penerimaan) cenderung berperilaku memberikan 
perhatian dan cinta kasih yang tulus kepada anak, mengembangkan hubungan 
yang hangat dengan anak, respek, berkomnikasi secara terbuka, yang dapat 
berdampak pada perilaku anak yang mau bekerjasama (kooperatif), emosinya 
stabil, memiliki perncanaan yang jelas untuk mencapai masa depan, bersikap 
realistik. Orang tua yang Domination (dominasi) akan berperilaku 
mendominasi anak, sehingga dapat menghasilkan anak yang bersikap sopan 
dan sangat berhati-hati, pemalu, penurut, inferior dan mudah bingung. Bila 
kita menjumpai orang tua dengan pola perilaku Submission (penyerahan), 
maka perilaku orang tua biasanya akan senantiasa memberikan sesuatu yang 
diminta anak dan membiarkan anak berperilaku semaunya d rumah. Ini akan 
berfampak pada perilaku anak yang tidak patuh, agresif dan teledor/ lalai, 
bersikap otoriter, dan terlalu percaya diri. Perilaku memanjakan anak secara 
berlebihan sangat berhubungan erat dengan penyimpangan perilaku dan 
ketidakmampuan sosial anak pada kemudian hari (Chazen, et. al,  1983) 
Tipe yang terakhir adalah Punitiveness Overdicipline, dimana orang tua 
berperilaku mudah memberikan hukuman dan menanamkan kedisiplinan 
secara keras, sehingga dapat berdampak pada perilaku anak yang impulsif, 
tidak dapat mengambil keputusan, nakal, sikap bermusuhan atau agresif 
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Kualitas interaksi orangtua-anak juga mempengaruhi bagaimana 
kepribadian individu dapat berkembang. Interaksi timbal balik antara anak 
dan orang tua, akan menimbulkan keakraban dalam keluarga. Anak akan 
terbuka kepada orangtuanya, sehingga komunikasi bisa dua arah dan segala 
permasalahan dapat dipecahkan bersama karena adanya keterdekatan dan 
kepercayaan antara orangtua dan anak. Interaksi tidak ditentutkan oleh 
seberapa lama kita bersama anak. Tetapi lebih ditentukan oleh kualitas dari 
interaksi tersebut yaitu pemahaman terhadap kebutuhan masing-masing dan 
upaya optimal untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang dilandasi oleh rasa 
saling menyayangi.  
Selain itu, cinta dan kasih sayang dari orangtua juga merupakan faktor 
yang mendukung. Karena salah satu hak anak adalah hak untuk dicintai dan 
dilindungi dan dilindungi. Anak memerlukan kasing sayang dan perlakuan 
yang adil dari orangtuanya. Agar kelak kemudian menajadi anak yang tidak 
sombong dan bisa memberikan kasih sayangnya pula kepada sesamanya. 
Mengutip pendapat John Gray Ph.D : “………. memberikan kebebasan 
atau kekuasaan kepada anak adalah tidak salah. Misalnya, membebaskan anak 
meminta lebih apa yang ia inginkan, memberikan kesempatan kepada anak 
untuk melakukan suatu kesalahan, membebaskan anak untuk berkata ’tidak’, 
dan membiarkan anak memiliki emosi negatif. Tetapi, orangtua harus tetap 
memegang perinsip bahwa kendali selalu ada di pihak mereka. Dalam 
menjalankan tugas mendidik anak, hindarilah orangtua bersikap permisif dan 
terlalu keras dalam menghukum anak. Sebab, sikap permisif yang dilakukan 
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orangtua kepada anak hanya akan membuatnya menjadi manja dan 
mengambil kendali dari orangtua. Sedangkan membesarkan anak dengan 
hukuman atau kekerasan akan menghambat perkembangan wajar anak. Selain 
itu, kekerasan akan membuat pekerjaan orangtua dalam menjalankan tugas 
membesarkan anak menjadi kurang memberi kebahagiaan Anak berbuat suatu 
kesalahan adalah wajar. Hal seperti itu termasuk manusiawi. Seyogyanya, 
setiap anak tentu tidak ingin melakukan dan mengecewakan orangtuanya 
dengan melakukan kesalahan. Oleh karena itu, terimalah dan maafkanlah ia 
apabila sesekali anak melakukan kesalahan. Karena, boleh jadi kesalahan 
tersebut adalah faktor ketidaksengajaan atau keingintahuan anak terhadap 
sesuatu hal.  
Memberitahu, memperingatkan, dan mengajarkan anak supaya lebih berhati-
hati dalam bertindak adalah penting. Hal ini perlu orangtua lakukan supaya 
anak dapat lebih pasti dalam bertindak. Iapun akan semakin mahir 
membedakan tindakan mana yang benar dan mana yang salah. 
Mengajarkan anak untuk bersikap waspada sebagai upaya mengurangi 
kesalahan dalam bertindak tidak perlu menggunakan hukuman dengan 
kekerasan. Sebab, menghukum dan mempermalukan anak karena 
kesalahannya hanya akan membuat anak tidak mencintai dirinya sendiri. Ia 
akan memandang dirinya rendah. Ia berpendapat bahwa dirinya tidak mampu 
melakukan hal yang baik, selalu mengecewakan dan bahkan ia akan selalu 
menganggap bahwa dirinya sudah tidak lagi berharga di mata orangtuanya. 
Dengan demikian, kondisi tersebut bisa saja mendorong anak untuk 
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melakukan tindakan negatif. Misalnya, narkoba, frustrasi, dan bahkan bunuh 
diri.  (Rosmansyah,Y.E,  www.PerkembanganAnak.com, diakses pada 
tanggal 26 Agustus 2009) 
     Sebaliknya kasih sayang yang diberikan secara berlebihan yang menjurus 
kearah memanjakan, akan menghambat bahkan mematikan perkembangan 
kepribadian anak. Akibatnya anak akan menjadi manja, kurang mandiri, 
pemboros, sombong dan kurang bisa menerima kenyataan. 
Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat digambarkan secara ringkas 
bahwa yang dimaksud dengan pola hubungan orangtua-anak anak adalah 
sikap dan perilaku orangtua kepada anak yang dapat membentuk kepribadian 
anak. 
 
2. Keberfungsian Keluarga  
a. Pengertian. 
       Keberfungsian keluarga adalah kemampuan keluarga dalam 
melaksanakan fungsinya, yaitu fungsi biologis, ekonomis, pendidikan, 
sosialisasi, perlindungan, rekreatif dan agama (Dahlan, 2004). 
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orangtua yang penuh kasih 
sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama dan 
sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk 
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat. 
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Seiring perjalanan hidupnya yang diwarnai faktor internal fisik, psikis 
dan moralitas anggota keluarga dan faktor eksternal: perubahan sosial 
budaya, maka setiap keluarga mengalami perubahan yang beragam. Ada 
keluarga yang semakin kokoh dalam menerapkan fungsinya (fungsional) 
tetapi ada juga keluarga yang mengalami keretakan atau 
ketidakharmonisan (disfungsional). 
 
1)   Karakteristik keluarga yang fungsional dapat digambarkan dengan 
saling memperhatikan dan mencintai, bersikap jujur dan terbuka, 
orangtua mau mendengarkan anak, menerima perasaannya dan 
menghargai perdapatnya, ada ”sharing” mampu berjuang mengatasi 
masalah hidupnya, saling menyesuaikan diri dan mengakomodasi, 
orangtua melindungi anak, komunikasi antar anggota keluarga 
berlangsung dengan baik, keluarga memenuhi kebutuhan psikososial 
anak dan mewariskan nilai-nilai budaya dan mampu beradaptasi 
dengan perubahan yang terjadi. 
 
2) Karakteristik keluarga disfungsional ditandai dengan adanya kematian 
salah satu atau kedua orangtua, kedua orangtua berpisah atau bercerai, 
hubungan orangtua yang tidak baik, hubungan orangtua dengan anak 
tidak baik, suasana rumah tangga yang tegang dan tanpa kehangatan, 
orangtua sibuk dan jarang berada di rumah dan salah satu atau kedua 
orangtua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan jiwa. 
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b. Peran Keluarga 
     Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 
perkembangan individu. Sejak kecil anak tumbuh dan berkembang dalam 
lingkungan keluarga. Dalam hal ini, peranan orang tua menjadi amat 
sentral dan sangat besar pengaruhnya bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
(Hurlock, E, 1980) 
Menurut Dahlan (2004), dalam melaksanakan peran keluarga, dapat 
diperhatikan empat prinsip peranan keluarga: 
1) Modelling (example of trustworthness).  
Orangtua adalah contoh atau model bagi anak. Tidak dapat 
disangkal bahwa contoh dari orangtua mempunyai pengaruh yang 
sangat kuat bagi anak. Orangtua merupakan model yang pertama dan 
terdepan bagi anak dan merupakan pola bagi “way of life” anak. Cara 
berpikir dan berbuat anak dibentuk oleh cara berpikir dan berbuat 
orangtuanya. Cara ini dapat diturunkan sampai pada generasi ketiga 
bahkan keempat. Peranan ini dianggap sesuatu yang sangat mendasar, 
suci dan perwujudan spiritual. Dari peran ini, anak akan berlajar 
tentang (1) sikap proaktif dan (2) sikap respek dan kasih sayang. 
Sejatinya, anak belajar dari apa yang diperlihatkan orangtuanya. 
Apabila orangtua sesekali melakukan kesalahan dan mereka mau 
meminta maaf atas kesalahannya tersebut maka anak bukan saja akan 
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belajar bertanggung jawab. Tetapi, dengan berulang-ulang memaafkan 
orangtua setiap kali orangtua melakukan kesalahan, maka, lambat laun 
anak akan semkin menyadari pentingnya kemauan memberi maaf . 
(Rosmansyah, Y.E, www.PerkembanganAnak.com, diakses pada 
tanggal 26 Agustus 2009)  
2)  Mentoring 
Merupakan kemampuan untk menjalin atau membangun 
hubungan, investasi emosional atau pemberian perlindungan kepada 
orang lain secara dalam, jujur, pribadi dan tidak bersyarat, yang dapat 
berdampak pada terbentuknya sikap terbuka dan percaya. Orangtua 
menjadi mentor bagi perkembangan perasaan anak: rasa aman atau 
tidak aman, rasa dicintai dan mencintai 
3) Organizing 
Keluarga merupakan “perusahaan” yang memerlukan kerja tim 
dan kerja antar anggota dalam menyelesaikan tugas-tugas atau 
memenuhi kebutuhan keluarga. Perannya adalah meluruskan struktur 
dan system keluarga dalam rangka menyelesaikan hal-hal yang 
penting. 
4) Teaching  
Orangtua berperan sebagai guru bagi anak-anaknya tentang 
hukum-hukum dasar kehidupan. Peran orangtua sebagai guru adalah 
menciptakan “consous competence” pada diri anak, yaitu mereka 
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mengalami tentang apa yang mereka kerjakan dan alasan tentang 
mengapa mereka mengerjakan itu. 
 
 
c. Fungsi Afektif Keluarga 
Keluarga merupakan tempat pertama kali anak melakukan fungsi 
sosialisasinya. Proses yang terjadi antara anak dan orangtua tidaklah 
bersifat satu arah, namun saling mempengaruhi satu sama lain. Artinya, 
anak belajar dari orangtua, sebaliknya, orangtua juga belajar dari anak. 
Proses sosialisasi yang terjadi dalam keluarga lebih berbentuk sebagai 
suatu system yang interaksional.  
Salah satu kebutuhan dasar anak adalah mendapatkan perhatian dari 
orangtuanya. Beberapa bentuk perhatian yang dapat dilakukan orangtua 
kepada anak di antaranya adalah dengan cara memberikan pujian, 
menepuk bahu anak, memberikan senyuman kepada anak, memberikan 
pelukan, dan memberikan hadiah sebagai tanda bahwa orangtua setuju dan 
bangga terhadap apa yang dilakukan olehnya.   (Rosmansyah, Y.E, 
www.PerkembanganAnak.com, diakses pada tanggal 26 Agustus 2009)  
Fungsi keluarga secara umum dapat ditinjau secara psikososiologi dan 
sosiologis. Dalam menunjang pencapaian tugas perkembangan, maka yang 
dapat dijalankan oleh kealuarga dapat dirangkum dalam fungsi afektif.  
Fungsi afektif berhubungan dengan dengan fungsi-fungsi internal 
keluarga yaitu perlindungan dan dukungan psikososial bagi para 
anggotanya. Keluarga melakuakn tugas-tugas yang menunjang 
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pertumbuhan dan perkembangan yang sehat bagi anggota keluarganya 
dengan memenuhi kebutuhan sosioemosional ,mulai dari tahun-tahun awal 
kehidupan individu terus berlangsung sepanjang hidupnya. Pemenuhan 
fungsi afektif merupakan basis sentral bagi pembentukan dan kelanjutan 
dari unit keluarga.  
a. Komponen fungsi afektif. 
     Komponen-komponen fungsi afektif (Friedman, 1998) adalah:  
1)   Memelihara saling asuh.  
       Fungsi afektif yang pertama dan paling penting adalah termasuk 
menciptakan dan memelihara sebuah sistem saling saling asuh dalam 
keluarga. Sikap dan tingkah laku pengasuhan mengalir dari orangtua 
dan saudara (sibling) ke anak-anak yang lebih kecil dan akan 
menghasilkan aliran balik dari anak-anak ke orangtua. Oleh karenanya 
penting sekali mengembangkan hubungan yang akrab. Lewat 
pemenuhan fungsi afektif keluarga, individu mengembangkan 
kemampuan untuk berhubungan secara akrab dan intim satu sama lain. 
Keintiman merupakan hal penting dalam hubungan manusia karena 
keintiman dapat memenuhi kebutuhan psikologis terhadap keakraban 
emosional dengan orang lain dan memungkinkan individu dalam 
hubungan tersebut untuk mengetahui seluruh keunikan satu sama lain.  
2) Keseimbangan saling menghormati.  
       Suatu literatur tentang bimbingan orangtua-anak mengemukakan 
sebuah pendekatan yang cukup baik untuk menjadi orangtua yang 
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diistilahkan dengan keseimbangan saling menghormati Keseimbangan 
saling menghormati dapat dicapai apabila setiap anggota keluarga 
menghormati hak, kebutuhan dan tanggung jawab anggota keluarga 
yang lain. Orangtua perlu menyediakan struktur yang memadai dan 
panduan yang konsisten sehingga batas-batas bisa dibuat dan 
dipahami. Namun demikian, perlu dibentuk fleksibilitas dalam sistem 
keluarga agar memberikan ruang gerak bagi kebebasan untuk 
berkembang dan menjadi individu.                       
3) Pertalian dan identifikasi.  
       Kekuatan terbesar di balik kepuasan tepenuhinya kebutuhan 
individu dalam keluarga adalah pertalian (bonding) dan kasih sayang 
(attachment) yang digunakan secara bergantian. Kasih sayang antara 
ibu dan bayi yang baru lahir  sangat penting, karena interaksi 
orangtua-bayi yang dini mempengaruhi sifat dan kualitas hubungan 
kasih sayang selanjutnya. Dan hubungan ini mempengruhi 
perkembangan psikososial dan kognitif anak.  
4)   Keterpisahan dan keterpaduan.  
       Pengalaman manusia dalan hal identitas memiliki dua unsur yaitu 
rasa memiliki dn rasa menjadi terpisah. Laboratorium dimana kedua 
ramuan ini dicampur dan diramu adalah keluarga, sebagai matriks 
identifikasi. Rasa keterpisahan dan keterpaduan tidak bisa apabila 
berlebihan. Dari penelitian dibuktikan bahwa dari keluarga-keluarga 
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yang bermasalah ditemukan bahwa tipe keluarga tertentu mempunyai 
kedekatan yang berlebihan dan keterpisahan yang berlebihan. 
Fungsi afektif merupakan sumber ”energi” yang menentukan 
kebahagiaan keluarga. Keretakan keluarga, kenakalan anak atau 
masalah keluarga timbul karena fungsi afektif yang tidak terpenuhi. 
             Dari uraian di atas tentang keberfungsian keluarga  adalah 
kemampuan keluarga dalam melaksanakan fungsinya, dengan lebih 
membatasi pada fungsi afektif keluarga. 
 
3. Perkembangan Individu 
a. Pengertian Pertumbuhan dan Perkembangan 
Istilah tumbah kembang sebenarnya mencakup 2 peristiwa yang 
sifatnya berbeda, tetapi   berkaitan dan sulit dipisahkan. 
Pertumbuhan (growth) adalah: berkaitan dengan masalah perubahan 
dalam besar, jumlah, ukuran atau dimensi tingkat sel, organ maupun 
individu, yang bias diukur dengan ukuran berat, ukuran panjang, umur 
tulang dan keseimbangan metabolik. (Wong, 1995) 
Pertumbuhan (growth) berarti tahapan peningkatan sesuatu dalam hal 
jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. Pertumbuhan juga dapat diartikan 
sebuah tahapan perkembangan (a stage of development) (McLoad, 1989) 
Perkembangan (development) adalah bertambahnya kemampuan 
(skill) dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola 
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yang teratur dan dapat diramalakan, sebagai hasil dari proses pematangan. 
(Wong, 1995). 
Pengertian perkembangan yang lain adalah tahapan-tahapan 
perubahan yang progresif yang terjadi dalam rentang kehidupan manusia 
dan organism lainnya, tanpa membedakan aspek-aspek yang terdapat 
dalam diri organisme-organisme tersebut (Chaplin, J.P, 1972) 
Selain itu perkembangan juga berarti “mekar terbuka atau 
membentang; menjadi; menjadi besar, luas dan banyak, serta menjadi 
bertambah sempurna dalam hal kepribadian, pikiran, pengetahuan, dan 
sebagainya (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, 2001). 
      Pengertian lain menyebutkan : “……………berkembang tidak saja 
meliputi aspek yang bersifat abstrak seperti pikiran dan pengetahuan, 
tetapi juga meliputi aspek yang bersifat konkret.” (Syah, M, 2008). 
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa perkembangan ialah proses perubahan 
kualitatif yang mengacu pada mutu fungsi organ-organ jasmaniah, bukan 
organ-organ jasmaniahnya itu sendiri. Dengan kata lain, penekanan arti 
perkembangan itu terletak pada penyempurnaan fungsi psikologis yang 
disandang organ-organ fisik. 
Perkembangan (development) adalah proses atau tahapan pertumbuhan kea 




b. Ciri dan Prinsip-prinsip Perkembangan 
     Proses tumbuh kembang anak mempunyai beberapa ciri-ciri yang 
saling berkaitan. Ciri-ciri tersebut adalah sebagaiberikut:  
1) Perkembangan merupakan “ Never Ending Process ” 
2) Semua aspek perkembangan saling mempengaruhi . 
3) Perkembangan itu mengikuti pola atau arah tertentu 
4) Perkembangan terjadi pada tempo yang berlainan 
5) Setiap fase perkembangan mempunyai ciri khas 
6) Setiap individu yang normal akan mengalami tahapan/ fase 
perkembangan. (Wong. L, 1995). 
       Proses tumbuh kembang anak juga mempunyai prinsip-prinsip yang 
saling berkaitan. Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Perkembangan merupakan hasil proses kematangan dan belajar. 
Kematangan merupakan proses intrinsik yang terjadi dengan 
sendirinya, sesuai dengan potensi yang ada pada individu. Belajar 
merupakan perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha. 
Melalui belajar, anak memperoleh kemampuan menggunakan sumber 
yang diwariskan dan potensi yang dimiliki anak. 
2) Pola perkembangan dapat diramalkan. 
Terdapat persamaan pola perkembangan bagi semua anak. Dengan 
demikian perkembangan seorang anak dapat diramalkan. 
Perkembangan berlangsung dari tahapan umum ke tahapan spesifik, 
dan terjadi berkesinambungan. 
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Prinsip perkembangan juga dikemukakan Syah, M. (2008) diantaranya 
adalah: 
1) Perkembangan merupakan fungsi jasmaniah dan kejiwaan yang 
berlangsung dalam proses satu kesatuan yang menyeluruh (integrated); 
2) Setiap individu mempunyai kecepatan perkembangan; 
3) Perkembangan seseorang, baik secara keseluruhan maupun setiap aspek 
tidak konstan melainkan berirama; 
4) Proses perkembangan berlangsung secara berkesinambungan; 
5) Antara aspek perkembangan yang satu dengan yang lain saling 
berkaitan atau berkorelasi secara signifikan; 
6) Perkembangan berlangsung dari pola yang bersifat umum ke khusus; 
7) Perkembangan dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan; 
8) Memiliki fungsi kepribadian yang bersifat jasmaniah, yaitu fungsi 
motorik pada bagian-bagian tubuh, fungsi sensoris pada alat-alat indra, 
fungsi neurotik pada sistem saraf, fungsi seksual pada bagian-bagian 
tubuh yang erotis, fungsi pernapasan pada alat pernapasan, fungsi 
peredaran darah pada jantung dan urat-urat nadi, dan fungsi pencernaan 
makanan pada alat pencernaan.  
Adapun fungsi kepribadian yang bersifat kejiwaan, misalnya fungsi 
perhatian, fungsi pengamatan, fungsi tanggapan, fungsi ingatan, fungsi 




c. Kriteria Penahapan Perkembangan 
Berdasarkan beberapa kriteria fase/tahapan perkembangan menurut 
para ahli, maka perkembangan individu sejak lahir sampai masa 
kematangan secara umum dapat digambarkan melewati fase-fase berikut: 
Tahap Perkembangan Usia 
Masa bayi 
Masa anak awal 
Masa pra sekolah 
Masa sekolah 
Masa remaja 
Masa dewasa muda 
Masa dewasa 
Masa dewasa tua 
0 – 18 bln 
1,5 – 3 thn 
3 – 6 thn 
6 -12 thn 
12 – 18 thn 
18 – 25 thn 
25 – 65 thn 
65 thn  – keatas  
(Ericson) (Soejanto, A. 2008) 
 
Terdapat penggolongan lain yang sering digunakan sebagai patokan untuk 
penahapan perkembangan, yaitu menurut Sigmund Freud (Syah M, 2008) 
yang menekankan pada libido seksualitas sebagai dasar dari kehidupan 
pribadi manusia. Ia mengemukakan bahwa pembentukan pribadi dimulai 
sejak lahir sampai usia 20 tahun. Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tahap 
Perkembangan 




(0 – sekitar 1 thn) 
Mulut merupakan daerah utama dari aktivitas yang 

















(1 – 3 thn) 
Dorongan dan aktivitas gerak individu lebih banyak 
terpusat pada fungsi pembuangan kotoran. 
(3 – 5 thn) 
Alat kelamin merupakan daerah perhatian yang 
penting dalam pendorong aktivitas. 
(5 – 12/13 thn) 
Dorongan aktivitas dan pertumbuhan cenderung 
bertahan dan istirahat dalam arti tidak 
meningkatkan kecepatan pertumbuhan. 
(12/13 – 20 thn) 
Dorongan aktif kembali, kelenjer endokrin tumbuh 
pesat dan berfungsi mempercepat pertumbuhan ke 
arah kematangan. 
(setelah umur 20 thn) 
Pertumbuhan genital merupakan dorongan penting 
bagi tingkah laku seseorang. 
Selain penahapan seperti dikemukakan di atas, juga terdapat pendapat tentang 
tahapan perkembangan anak menurut M. Montessori (Soejanto, A. 2005) 
Usia Periode 
0,0 – 7,0 thn 
 
7,0 – 12,0 thn 
Disebut periode penerimaan dan pengaturan luar 
dengan alat indra. 
Disebut periode rencana abstrak. Pada masa ini 
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12,0 – 18,0 thn 
 
18,0 - ....... thn  
anak mulai mengenal kesusilaan. 
Disebut periode penemuan diri dan kepekaan 
masa sosial. 
Disebut periode mempertahankan diri terhadap 
perbuatan-perbuatan negatif. 
 
d.  Masa usia Pra-sekolah 
Pada masa usia pra-sekolah ini dapat diperinci lagi menjadi dua masa, 
yaitu masa vital dan masa estetik. (Dahlan, 2004 dan Soetjiningsih, 1995) 
1) Masa vital 
Pada masa ini, individu menggunakan fungsi-fungsi biologis 
untuk menemukan berbagai hal dalam dunianya. Untuk masa belajar, 
Freud menamakan tahun pertama dalam kehidupan individu itu 
sebagai masa oral, karena oral (mulut) dipandang sebagai sumber 
kenikmatan dan ketidaknikmatan. Anak memasukkan apa saja yang 
ada di sekitarnya ke dalam mulutnya itu, bukan karena mulut 
merupakan kenikmatan utama, tetapi karena waktu itu mulut 
merupakan alat untuk melakukan eksplirasi dan belajar 
2) Masa estetik 
Pada masa ini dianggap sebagai masa perkembangan rasa 
keindahan. Kata estetik disini dalam arti bahwa pada masa ini, 
perkembangan anak yang terutama adalah adalah fungsi 
pancaindranya. Kegiatan eksploitasi dan belajar anak juga terutama 
menggunakan pancaindranya. Pada masa ini indera masih peka, karena 
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itu diciptakan bermacam-macam alat permainan untuk melatih 
pancainderanya. 
e. Aspek-aspek Perkembangan Usia Pra-Sekolah 
Aspek perkembangan adalah segala kemampuan yang harus mampu 
dikuasai oleh individu sesuai dengan tingkat usianya. Perkembangan anak-
anak usia pra sekolah ditinjau dari empat aspek, yaitu:  
1) Gerak kasar atau motorik kasar adalah aspek yang berhubungan 
dengan kemampuan anak melakukan pergerakan dan sikap tubuh yang 
melibatkan otot-otot besar seperti duduk, berdiri, dan sebagainya. 
2). Gerak halus atau motorik halus adalah aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan anak melakukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian 
tubuh tertentu dan dilakukan oleh otot-otot kecil, tetapi memerlukan 
koordinasi yang cermat seperti mengamati sesuatu, menjimpit, 
menulis, dan sebagainya. 
3). Kemampuan bicara dan bahasa adalah aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan untuk memberikan respons terhadap suara, berbicara, 
berkomunikasi, mengikuti perintah dan sebagainya. 
4). Sosialisasi dan kemandirian adalah aspek yang berhubungan dengan 
kemampuan mandiri anak (makan sendiri, membereskan mainan 
selesai bermain), berpisah dengan ibu/pengasuh anak, bersosialisasi 
dan berinteraksi dengan lingkungannya, dan sebagainya. 
Menurut Djaali (2008), pada masa prasekolah anak ternyata memiliki 
kemampuan untuk memilih kawan bermainnya dan ia sudah dapat 
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menyesuaikan tingkah lakunya bila bermain dengan teman yang berbeda 
jenis kelaminnya. Akan tetapi biasanya mereka mencari teman bermain 
dengan jenis kelamin yang sama. Alasan mereka berteman adalah karena 
memiliki kesamaan dalam hal minat, kegiatan bermain, dan tingkat yang 
sama dalam perkembangan mentalnya. Juga biasanya pada saat pulang ke 
rumah, ia kan menceritakan semua pengalman yang terjadi di sekolah 
kepada orangtuanya. Disinilah pentingnya peranan orangtua untuk 
membiasakan diri memberi perhatian dengan penuh kasih sayang dalam 
menanggapi cerita anak-anaknya, agar si anak kemudian hari dalam 
menghadapi masalah tidak ragu-ragu untuk mengungkapkan kepada 
anggota keluarganya. Juga peranan guru sangat penting sebagai pengganti 
orang tua di sekolah utnuk dapat menunjukkan kasih sayangnya.   
f. Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Perkembangan Individu 
Syah, M (2008) menyebutkan bahwa faktor orangtua dan keluarga 
terutama sifat dan keadaan mereka sangat menentukan arah perkembangan 
masa depan para anak-anak mereka. Sifat orangtua (parental trait) yang 
dimaksud adalah gaya khas dalam bersikap, mamandang, memikirkan dan 
memperlakukan anak. Sikap dan perlakuan orangtua yang cenderung 
menolak (parental rejection) timbula dari kehadiran anak yang tidak 
dikehendaki. Sebaliknya sikap orangtua yang terlalu melindungi anak juga 
dapat mengganggu perkembangan anak.  
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dapat dibagi 
dalam 2 bagian yaitu: 
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1) Hereditas 
Hereditas merupakan faktor pertama yang mempengaruhi 
perkembangan individu. Dalam hal ini hereditas diartikan sebagai 
”totalitas karakteristik individu yang diwariskan orangtua kepada anak, 
atau segala potensi, baik fisik maupun psikis yang dimiliki individu sejak 
masa konsepsi sebagai pewarisan dari pihak orangtua melalui gen-gen”. 
Termasuk faktor-faktor genetik antara lain adalah berbagai faktor bawaan 
yang normal maupun patologik. Potensi genetik yang bermutu hendaknya 
dapat berinteraksi dengan lingkungan secara positif sehingga diperoleh 
hasil akhir yang optimal. Adapun yang diturunkan orangtua kepada 
anaknya adalah sifat strukturnya bukan tingkahlakunya yang diperoleh 
sebagai hasil belajar atau pengalaman. Pada negara yang sedang 
berkembang, gangguan pertumbuhan selain diakibatkan oleh faktor 
genetik, juga faktor lingkungan yang kurang memadai untuk tumbuh 
kembang anak yang optimal.  
2) Lingkungan  
Urie Bronfrenbrenner & Ann Crouter (Yusuf: 2004) mengemukakan 
bahwa lingkungan perkembangan merupakan” berbagai peristiwa, situasi 
atau kondisi di luar organisme yang diduga mempengaruhi atau 
dipengaruhi oleh perkembangan individu”. Lingkungan ini terdiri atas: (a) 
fisik, yaitu meliputi segala sesuatu dari molekul yang ada di sekitar janin 
sebelum lahir sampai kepada rancangan arsitektur suatu rumah, dan (b) 
soaial, yaitu meliputi seluruh manusia yang secara potensial dapat 
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mempengaruhi perkembangan itu sendiri. (Tim, 
http://www.timtanyadokter.com, diakses tanggal 26 Agustus 2009) 
Chaplin (1979) mengemukakan bahwa lingkungan merupakan 
”keseluruhan aspek atau fenomena fisik dan sosial yang mempengaruhi 
organisme individu”. Sementara itu, Joe Kathena (1992) mengemukakan 
bahwa lingkungan itu merupakan segala sesuatu yang berada di luar 
individu yang meliputi fisik dan sosial budaya. Lingkungan ini merupakan 
sumber seluruh informasi yang diterima individu melalui alat inderanya: 
penglihatan, penciuman, pendengaran dan rasa. 
Perkembangan dan pertumbuhan anak pada dasarnya sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan dari lingkungan keluarganya, karena 
kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah 
dominan. Selain itu, kondisi interaksi sosial dan kultural secara potensial 
juga berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran 
beragama setiap anak. Sehingga pemberian pendidikan anak dini usia 
tersebut terutama diberikan dalam lingkungan keluarga (lingkungan 
informal), kemudian baru di lingkungan formal yaitu sekolah maupun 
lingkungan non formal anak (kelompok bermain atau sejenisnya). 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarik satu kesamaan 
pendapat tentang lingkungan, yaitu keseluruhan fenomena (peristiwa, 




g. Stimulasi Perkembangan 
     Stimulasi perkembangan adalah perangsangan yang datang dari 
lingkungan luar anak. Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam 
tumbuh kembang anak. Perkembangan memerlukan rangsangan/ stimulasi 
khususnya dalam keluarga, misalnya penyediaan alat mainan, sosialisasi 
anak, keterlibatan ibu dan anggota keluarga lain terhadap kegiatan anak. 
(Rihaanaah , http://www.aqilaputri.rachdian.com, diakses pada tanggal 26 
Agustus 2009). Anak yang mendapat stimulasi yang terarah akan lebih 
cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan 
tidak mendapatkan stimulasi. Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai 
penguat yang bermanfaat bagi perkembangan anak. Perhatian dan kasih 
sayang juga merupakan stimulasi yang penting pada awal perkembangan 
anak.  
     Cara melakukan stimulasi harus disesuaikan dengan umur dan tahapan 
tumbuh -kembang anak. Stimulasi dilakukan setiap kali ada kesempatan 
berinteraksi dengan bayi/balita, misalnya ketika memandikan, mengganti 
popok, menyusui, menyuapi makanan, menggendong, mengajak berjalan-
jalan, bermain, menonton TV, di dalam kendaraan, menjelang tidur, atau 
kapanpun dan dimanapun ketika anda dapat berinteraksi dengan balita 
anda. Selanjutnya dapat ditambah melalui Kelompok Bermain, Taman 
Kanak-Kanak dans sejenisnya. (Soedjatmiko, 
www.IkatanDokterAnakIndonesia.com,  diakses tanggal 26 Agustus 
2009). 
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     Beberapa cara yang dikembangkan untuk stimulasi daintaranya dengan 
APE (Alat Permainan Edukatif) berfungsi untuk untuk mengembangkan 
berbagai aspek perkembangan. Melalui permainan tersebut anak dapat 
mengembangkan semua potensinya secara optimal, baik potensi fisik, 
mental intelektual maupun spiritual. Oleh karena itu bermain bagi anak-
anak usia pra sekolah merupakan jembatan bagi berkembangnya semua 
aspek kemampuan. Karena bermain dan kasih sayang adalah ”makanan” 
yang penting untuk perkembangan anak.  
       Dari uraian tentang perkembangan anak usia prasekolah,  maka dapat 
secara umum digambarkan adalah bertambahnya kemampuan (skill) dalam 
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan 
dapat diramalakan, sebagai hasil dari proses pematangan dengan focus 
pada anak usia pra sekolah. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dan relevan dengan 
penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Pengaruh pola hubungan orangtua-anak dengan kemandirian remaja. 
Dari hasil analisis menggunakan analisis regresi diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan (F = 7.607 : p < 0.01) 
antara pola hubungan orang tua anak terhadap kemandirian remaja. 
Sedangkan sumbangan efektif penelitian sebesar 55,9 %. Dari analisa 
tersebut dapat diketahui bahwa kecenderungan pola hubungan orang tua 
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anak dan pengaruhnya terhadap kemandirian remaja adalah sebagai berikut 
: Ada pengaruh yang signifikan antara pola hubungan acceptance terhadap 
kemandirian remaja. Sedangkan pola hubungan yang kurang menunjang 
kemandirin adalah pola hubungan over protection, domination, 
permissivenes, over disipline, rejection dan submission. (Oleh:  Verawati 
(97810198), Dept. of Psychology, Mirror http://abstrak.unikom.ac.id, 
diakses pada tanggal 6 Juni 2009) 
2. Pengaruh pola relasi orangtua-anak terhadap kecerdasan emosional  
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  ada  pengaruh hubungan 
interpersonal terhadap kecerdasan emosional anak dimana anak yang 
memiliki pola hubungan interpersonal Equal Relationship cenderung 
memiliki kecerdasan emosional yang paling tinggi (261,935). Anak 
dengan pola  hubungan interpersonal Supportive Parent cenderung 
memiliki kecerdasan emosional rata-rata (243,572). Anak dengan pola 
hubungan interpersonal Dominant Parent cenderung memiliki kecerdasan 
emosional rata-rata (lebih rendah sedikit dibanding Supportive Parent) 
yaitu 240,991. Sedangkan anak dengan pola hubungan interpersonal 
Distant Relationship cenderung memiliki kecerdasan emosional paling 
rendah (237,412). Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa; Relasi orang 
tua anak ternyata memengaruhi perkembangan kecerdasan emosional 
anak. Ketika orang tua menempatkan anak dalam posisi sejajar dengan 
dirinya, ternyata dengan pola relasi ini, kecerdasan emosional anak 
berkembang di atas pola yang lain. Ini artinya, orang tua tak bisa 
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menempatkan diri di atas (dominan) atau sebaliknya terlalu menempatkan 
diri di bawah (baca: mensupport). Posisi yang baik adalah sejajar dengan 
anak karena dengan posisi ini, terjadi interaksi yang menumbuhkan 
kecerdasan emosional. 
Dari sini kita bisa melihat bahwa bagaimana gaya relasi orang tua dalam 
pola asuhnya ternyata memiliki peran dalam membentuk kecerdasan 
emosional anak. (Audifax Research Director di SMART Center for Human 
Re-Search & Psychological Development, digilib.unikom.ac.id, diakses 
























































1. Korelasi Antara Pola Hubungan Orang Tua-Anak dan Keberfungsian 
Keluarga dengan Perkembangan Usia Pra-Sekolah. 
           Pola hubungan orang tua dengan anaknya yang dimanivestasikan 
dengan sikap dan perilaku orang tua dalam pengasuhan kepada anaknya, 
dapat membentuk suatu kepribadian khusus yang akan dibawa oleh anak. 
Sikap dan perilaku orang tua yang tidak dapat dilepaskan dari kepribadian 
orang tua akan berdampak pada hubungan orang tua kepada anaknya. 
Kepribadian ayah dan ibu yang terbuka tentu pengaruhnya berbeda 
terhadap tumbuh kembang anak, bila dibandingkan dengan mereka yang 
kepribadiannya tertutup. 
         Selain itu, kualitas interaksi yang juga dapat tercermin dari hasil pola 
hubungan orang tua anak yang dapat didukung pula dengan rasa cinta 
kasih yang dimiliki orang tua pada saat berinteraksi dengan anaknya, akan 
mempengaruhi bagaimana anaknya kelak.        
          Beberapa pola perlakuan orang tua akan memberikan gambaran 
perilaku orang tua yang akan berdampak pada profil tingkah laku anak.     
          Keberfungsian keluarga dapat diwujudkan pada  keluarga, yang dalam 
melaksanakan tugas pengasuhannya kepada anak akan tercermin dengan 
terlaksananya peran dan fungsi keluarga dengan baik.  
Fungsi afektif berhubungan dengan dengan fungsi-fungsi internal 
keluarga yaitu perlindungan dan dukungan psikososial bagi para 
anggotanya. Keluarga melakuakn tugas-tugas yang menunjang 
pertumbuhan dan perkembangan yang sehat bagi anggota keluarganya 
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dengan memenuhi kebutuhan sosioemosional ,mulai dari tahun-tahun awal 
kehidupan individu terus berlangsung sepanjang hidupnya. Pemenuhan 
fungsi afektif merupakan basis sentral bagi pembentukan dan kelanjutan 
dari unit keluarga.  
         Peran keluarga khususnya dalam modelling dan mentoring akan 
memungkinkan anak untuk belajar tentang sikap proaktif, respek dan kasih 
sayang. Hal ini erat kaintannya dengan dampak yang akan dihasilkan dari 
pola hubungan antara orang tua dan anaknya. Selain itu terdapat fungsi 
afektif keluarga khususnya memeliharan saling asuh dan keseimbangan 
saling menghormati, yang keduanya akan memiliki hubungan timbal balik 
dengan kasih sayang yang terjalin antara orang tua dan anak. Kasih sayang 
antara ibu dan bayi yang baru lahir  sangat penting, karena interaksi 
orangtua-bayi yang dini mempengaruhi sifat dan kualitas hubungan kasih 
sayang selanjutnya. Dan hubungan ini mempengaruhi perkembangan 
psikososial dan kognitif anak. Karena salah satu hak anak adalah hak 
untuk dicintai dan dilindungi, maka anak memerlukan kasih sayang dan 
perlakuan yang adil dari orangtuanya.  
Perkembangan dan pertumbuhan anak pada dasarnya sangat 
dipengaruhi oleh pendidikan dari lingkungan keluarganya, karena 
kedudukan keluarga dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah 
dominan. Selain itu, kondisi interaksi sosial dan kultural secara potensial 
juga berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran 
beragama setiap anak. Sehingga pemberian pendidikan anak dini usia 
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tersebut terutama diberikan dalam lingkungan keluarga (lingkungan 
informal), kemudian baru di lingkungan formal yaitu sekolah maupun 
lingkungan non formal anak (kelompok bermain atau sejenisnya). 
       Dari sini kita bisa melihat bahwa bagaimana gaya relasi orang tua 
dalam pola asuhnya ternyata memiliki peran dalam membentuk kecerdasan 
emosional anak. 
         Hubungan timbal balik antara komponen-komponen yang ada dalam 
pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga mengarah pada 
terpacunya perkembangan individu sesuai dengan usianya. 
 
D. Hipotesis: 
Hipotesis pada penelitian ini adalah : 
1. Ada korelasi yang posistif antara pola hubungan orangtua-anak dan 
perkembangan anak usia pra sekalah 
2. Ada korelasi yang posistif antara keberfungsian keluarga dan 
perkembangan anak usia pra sekolah 
3. Ada korelasi yang posistif secara bersama-sama antara pola hubungan 









A. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Muslimat 7 Kecamatan Peterongan 
Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan April sampai dengan Juli 2009. 
 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional analitik yang 
menggunakan rancangan Cross Sectional Study (studi potong lintang).  
Alasan dipilihnya desain ini ádalah dengan studi ini akan diperoleh 
prevalensi atau efek suatu fenomena (dependent variable) yang dihubungakan 
dengan penyebab (independent variable).  
 
D. Populasi Dan Subyek Penelitian 
1. Populasi 
 Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh  siswa dan orang 
tuanya di TK Muslimat Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 







Pada penelitian ini, subyek ditarik dengan menggunakan teknik 
accidental sampling. Sesuai dengan yang diinginkan peneliti, maka unit 
pencuplikan (sampling unit) peneliti menggunakan klaster keluarga/ rumah 
tangga dan unit observasinya adalah individu-individu yang ada dalam 
keluarga tersebut yaitu anak yang berusia pra sekolah yang bersekolah di 
SD Muslimat 7 Peterongan Jombang, Jawa Timur dan orang tua yang 
mengantarnya bila sekolah. 
 
E. Cara Penarikan Subyek 
Rasio jumlah subyek dan jumlah varibel independen dalam analisis 
multivariat tidak boleh kurang dari 5 : 1, artinya tidak kurang dari 5 
subyek per variabel independen. Maka jumlah subyek yang digunakan 
untuk penelitian ini adalah: 
 
 
Berdasar pernyataan dia atas, maka dalam penelitian ini, terdiri dari 2 
variabel independen, maka sedikitnya dibutuhkan 2 kali (15-20) subyek, 
yaitu  30 – 40 subyek. Berdasar jumlah tersebut, maka subyek akan dianbil 
sebagian dari TK kelas A dan sebagian kelas B.  
Cara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan jumlah sampel 
sesuai dengan yang direncanakan adalah dengan menunggu setiap orang 
tua yang datang ke sekolah untuk mengantarkan anaknya ke sekolah, dan 





meminta persetujuan untuk menjadi subyek penelitian . Karena sekolah ini 
memiliki peraturan bahwa anak tidak diperbolehkan untuk ditunggu, maka 
tidak jarang pula anak yang tidak diantar oleh orangtuanya, tetapi dengan 
memanfaatkan fasilitas antar jemput sekolah. Untuk mengantisipasi 
kurangnya jumlah subyek penelitian, maka peneliti memilih anak-anak 
yang diantar oleh anggota kelurga lain ataupun kerabatnya. Kemudian 
dengan terlebih dahulu meminta persetujuan dari orang tua sehari 
sebelumnya, peneliti mendatangi rumah orang tua siswa 
 
F. Identifikasi Variabel. 
Variabel Bebas:  Pola hubungan orangtua-anak (X) 
Variabel Bebas:  Keberfungsian keluarga (X2) 
Variabel Terikat:  Pencapaian tugas perkembangan (Y) 
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G. Batasan Operasional: 




Pola hubungan orangtua-anak: 
sikap dan perlakuan orangtua 
terhadap anak yang dapat 
membentuk  kepribadian anak 
 
a. Alat ukur : Kuisioner 







kemampuan keluarga dalam 
melaksanakan fungsinya, pada 
panelitian ini difokuskan pada  
fungsi afektif keluarga 
 
a. Alat ukur : Kuisioner 






kemampuan (skill) dalam 
struktur dan fungsi tubuh yang 
lebih kompleks dalam pola 
yang teratur dan dapat 




a. Alat ukur : Form DDTK 




H. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner 
       Data variabel bebas berupa pola hubungan orangtua-anak dan 
keberfungsian keluarga menggunakan kuesioner yang disusun untuk 
mendapatkan informasi dari orang tua siswa. 
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Kuesioner disusun dalam pertanyaan yang menggunakan skala Likert, 
dengan pilihan jawaban (selalu) dengan nilai=4, (sering) dengan nilai=3, 
(kadang-kadang) dengan nilai=2, (jarang) dengan nilai=1. Pada daftar 
pertanyaan tentang pola hubungan orangtua-anak terdapat dua jenis 
pertanyaan, yaitu pertanyaan yang bersifat positif sejumlah 12 butir dan 
pertanyaan yang bersifat negatif sejumlah 12 butir. Sedangkan pada 
variabel keberfungsian keluarga, daftar pertanyaan seluruhnya bersifat 
positif. 
2. Observasi dan wawancara 
Data variabel tergantung didapatkan dengan cara observasi dan 
wawancara berdasarkan form DDTK untuk mendapatkan gambaran 
tentang   perkembangan anak usia pra sekolah. Karena perkembangan 
tidak dapat diamati sesaat, maka data pendukung yang ada kaitannya 
dengan riwayat tentang pertumbuhan dan perkembangan diperoleh dari  
wawancara dengan orangtua siswa. Hasil observasi dan wawancara 
berdasarkan form DDTK  dinilai dengan Ya=1 dan Tidak=0. 
 
I. Tehnik Analisa Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
Tehnik yang dipergunakan untuk mengukur validitas item kuesioner 
adalah formulasi korelasi Product Moment dari Pearson yaitu : 
 
 
   ))(().( 2121 XXXXN  
    2222212121 )(.()(.( XXNXXNr xx  
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Keterangan : 
rx1x2 = Koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
∑X1 = Jumlah skor item 
∑X2 = Jumlah skor total 
n = Jumlah subyek 
(Sugiyono. 2009) 
     Hasil kuisioner yang telah diujiconbakan akan dibandingkan dengan 
rtabel pada tingkat signifikasi 5% sehingga item dinyatakan valid jika 
rhitung>rtabel dan tidak valid jika rhitung<rtabel.  
     Sedangkan teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas 





k = Banyaknya item 
∑si2 = Jumlah varians item 
st2 = Varians total 
(Sugiyono, 1999) 
 
     Hasil riil yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
korelasi Product Moment pada taraf signifikasi 5% dengan n adalah 
jumlah subyek try out. Jika hasil perhitungan menunjukkan rhitung> dari 
rtabel, dengan nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka reliabilitas angket tersebut 
telah terpenuhi (Singarimbun, 1995). Dalam penentuan item kuisioner 
penulis hanya menggunakan item soal yang valid untuk mengukur variabel 


















Sedangkan indeks reliabilitas yang digunakan adalah sebagai berikut 
(Arikunto: 1993): 
No Interval Kriteria keandalan 
1 < 0.200 Sangat lemah 
2 0.200-0.399 Lemah 
3 0.400-0.599 Cukup kuat 
4 0.600-0.799 Kuat 
5 0.800-1.000 Sangat kuat 
 
 
2. Pengujian Hipotesis  
Untuk mengetahuai adanya hubungan antara pola hubungan orangtua-anak 
dan pencapaian tumbuh kembang anak serta adanya hubungan antara 
keberfungsian keluarga dan pencapaian tumbuh kembang anak, keduanya 
dengan menggunakan teknik statistik korelasi khususnya statistik 
parametris dengan uji korelasi Product Moment dari Pearson, dengan 
simbol korelasi = r. Alasan dipilihnya uji ini adalah disesuaikan dengan 
tujuan penelitian yaitu untuk mencari hubungan dan sebagai langkah awal 
dalam membuktikan hipotesis hubungan antara variabel dependen dan 
independen. Selain itu, data yang diperoleh dari variabel-variabelnya yang 
berbentuk interval (parametrik) (Sugiyono, 2009: 228).  






           
                    ∑ xy 
rxy =   
             √∑ x2y2 
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Dimana: 
rxy  =  korelasi antara variabel x dengan y 
x    = (xi – x)       
y    = (yi – y)   
Dengan rumus tersebut, maka masing-masing dapat diketahui adanya 
hubungan variabel independen yang pertama (X1) yaitu pola hubungan 
orangtua-anak dengan variabel dependen (Y) pencapaian tugas 
perkembangan anak dengan hasil r1, serta hubungan variabel 
independen kedua (X2) yaitu keberfungsian keluarga dengan variabel 
dependen yaitu pencapaian tugas perkembangan anak (Y) dengan hasil 
r2.  
Korelasi ini dapat menhasilkan angka positif (+) atau negatif (-). Jika 
korelasi menghasilkan angka positif maka hubungan kedua variabel 
bersifat searah. Searah mempunyai makna jika variabel bebas besar 
maka variabel tergantungnya juga besar. Jika korelasi menghasilkan 
angka negatif maka hubungan kedua variabel bersifat tidak searah. 
Tidak searah mempunyai makna jika variabel bebas besar maka 
variabel tergantungnya menjadi kecil. Angka korelasi ditentukan 
berkisar antara 0 – 1, dengan ketentuan jika angka mendekati 1 (satu) 
maka hubungan antar variabel semakin kuat. 
Untuk mengetahui koefisien korelasi yang dihasilkan dari perhitungan 
tersebut signifikan  atau tidak, maka perlu dibandingkan dengan r tabel, 
dengan  taraf kesalahan tertentu (umumnya yang ditetapkan adalah 5 %, 
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dengan taraf kepercayaan 95%) dan jumlah subyek yang telah 
ditentukan, maka harga r tabel dapat ditentukan. Bila ternyata harga r 
hitung lebih besar dari r tabel, maka ada hubungan yang positif. 
Sesuai dengan prinsip bahwa korelasi ganda (R), yang akan ditentukan 
selanjutnya, adalah bukan merupakan penjumlahan dari korelasi 
sederhana dari masing-masing variabelnya, dimana R ≠  (r1 + r2) 
(Sugiyono, 2009: 233), maka perlu ditentukan dengan rumus tersendiri. 
Setelah menggunakan rumus korelasi sederhana dari Pearson Product 
Moment, selanjutnya untuk mengetahui kuatnya hubungan antara kedua 
variabel independen secara bersama-sama dengan satu variabel 
dependen maka digunakan Korelasi Ganda, dengan simbol korelasi = R  
 






= Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-
sma   dengan variabel Y 
ryx1 =  Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y 
ryx2 = Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y 
rx1x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2 
                       ryx12 + ryx22 – 2ryxlryx2rx1x2  
Ry.x1y2 =   √ 
                              1 – r x1x22 
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     Patokan angka korelasi yang dapat digunakan dalam menentukan 
kuat lemahnya hubungan antar variabel, seperti berikut 
(Sarwono,2006): 
Interval Kriteria korelasi 
0 – 0,25 Sangat lemah 
>0,25 – 0,5 Cukup 
>0,5 – 0,75 Kuat 
>0,75 - 1 Sangat Kuat 
 








     Penelitian dilakukan terhadap 40 orang siswa dan orang tuanya di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 
2008/2009, sesuai dengan kriteria inklusi. Data diperoleh berdasarkan hasil 
jawaban kuisioner. Kemudian diolah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui adanya hubungan antara pola hubungan orangtua-anak dan 
keberfungsian keluarga dengan pencapaian tugas perkembangan anak usia pra 
sekolah.  
A. Hasil Penelitian 
1. Data Umum Demografi Responden 
     Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk menggambarkan distribusi dari 
karakteristik atau demografi responden. Berdasarkan hasil survey diperoleh 
gambaran secara umum mengenai karakteristik para responden dalam 
penelitian ini. Hasil rekapitulasi  distribusi  frekuensi  yang  terkumpul  dari  
kuisioner tentang karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
a.  Deskripsi Karakteristik Urutan Anak   
     Untuk urutan para siswa di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa 


















Gambar 4.1 Distribusi Karakteristik Urutan Anak 
Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 4.1 diketahui bahwa dari 
40 orang responden, mayoritas merupakan anak pertama yaitu sebanyak 
60%.  
b. Deskripsi Karakteristik Pengasuh Anak 
Pengasuh para siswa di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa 
Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 yang menjadi responden, 









Gambar 4.2.  Distribusi Frekuensi Pola pengasuhan anak 
 Dari gambar 4.2 dapat diketahui bahwa persentase terbesar dari  











Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 yang menjadi responden adalah 
mayoritas anak yang diasuh oleh orangtuanya sendiri sebesar 97.5%.  
 
      2. Data Khusus 
     Sebelum melakukan analisis lebih lanjut mengenai korelasi antara pola 
hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan perkembangan 
anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur 
Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka terlebih dahulu dilakukan 
analisis deskriptif dengan maksud untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 
jawaban responden berdasarkan kuisioner yang disebarkan. Hasil distribusi 
frekuensi jawaban dan hasil observasi dari 40 orang siswa dan orang tuanya 
di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009 dapat dilihat selengkapnya pada lampiran hasil analisis 
data. Berikut ini merupakan paparan hasil analisis mengenai masing-masing 
korelasi antara variabel pola hubungan orangtua-anak dan perkembangan 
anak usia pra sekolah keberfungsian keluarga dengan perkembangan anak 
usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A 
dan B tahun ajaran 2008/2009 berdasarkan jawaban responden. 
 
a.  Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-Anak Dengan Pencapaian  
Tugas Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 
     Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola hubungan 
orangtua-anak dengan pencapaian tugas perkembangan anak usia pra 
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sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan 
B tahun ajaran 2008/2009 berdasarkan hasil penilaian DDTK anak umur 
72 bulan, maka perlu gambaran penyebaran data secara lebih terinci 
     Pada data kasar dalam loampiran data terlihat bahwa bagi orangtua 
yang mempunyai pola hubungan dengan anak yang kurang baik dan 
menyebabkan pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan  anak usia pra sekolah  masih 
tergolong kurang baik dalam pola hubungannya ada sebanyak 1 orang. 
Bagi orangtua yang mempunyai pola hubungan dengan anak yang cukup  
baik dalam berinteraksi dengan anak dan menyebabkan perkembangan 
anak usia pra sekolah yang berdasarkan hasil penilaian perkembangan  
anak usia pra sekolah ada sebanyak 6 orang, bahkan 28 orang anak 
mempunyai pencapaian tugas perkembangan yang baik. Bagi orangtua 
yang mempunyai pola hubungan dengan anak yang baik dan 
menyebabkan perkembangan anak usia pra sekolah berdasarkan hasil 
penilaian perkembangan anak usia pra sekolah tergolong sangat efektif 
dalam poloa interaksi dengan anaknya  ada sebanyak 5 orang. Sehingga 
dapat terlihat bahwa semakin baik pola hubungan orangtua-anak di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia pra sekolah akan 
cenderung semakin baik daripada orangtua yang mempunyai pola 
hubungan dengan anak yang kurang. 
     Selanjutnya, untuk menguji adanya hubungan antara pola hubungan 
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orangtua-anak dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009 berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia 
pra sekolah, maka digunakan uji korelasi Pearson. Ukuran dari derajat 
keeratan hubungan antara pola hubungan orangtua-anak dengan 
perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan 
Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia pra sekolah 
tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Tabel 4.1  Hasil Uji Korelasi Pearson Untuk Korelasi Antara Pola 
Hubungan Orangtua-Anak Dengan Perkembangan Anak 
Usia Pra Sekolah 
 
 Perkembang













pra sekolah (total skor) Sig. (2-talilled) 
 N 






orangtua-anak Sig. (2-talilled) 
(total skor) N 
          *Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailled) 
 
     Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan nilai koefisien korelasi pearson 
sebesar 0.325 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.020 yang 
lebih kecil dari alpha 0.05. Hal ini berarti hipotesa alternatif yang 
menyatakan adanya keeratan korelasi antara pola hubungan orangtua-
anak dengan perkembangan anak usia pra sekolah dapat diterima, dan 
menolak hipotesa nol (Ho). Dengan kata lain antara pola hubungan 
orangtua-anak dengan perkembangan anak usia pra sekolah mempunyai 
keeratan hubungan yang signifikan (bermakna), dengan arah korelasi 
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yang positif. Artinya, semakin baik pola hubungan orangtua-anak di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia pra sekolah akan 
cenderung semakin baik. Demikian sebaliknya, semakin kurang baik 
pola hubungan orangtua-anak di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang 
Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan 
anak usia pra sekolah akan cenderung kurang baik. 
     Adanya kaitan erat antara hubungan antara pola hubungan orangtua-
anak dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia pra sekolah dapat 
digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4.3. Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-Anak Dengan 
Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 







pola hubungan orangtua-anak di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang 
Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka 
perkembangan anak usia pra sekolah akan cenderung semakin baik 
daripada orangtua yang mempunyai pola hubungan dengan anak yang 
kurang baik. 
b. Korelasi Antara Keberfungsian Keluarga Dengan Perkembangan  
Anak Usia Pra Sekolah 
 
     Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara keberfungsian 
keluarga dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia pra sekolah, maka 
perlu gambaran penyebaran data secara lebih terinci, sebagaimana data 
kasar pada lampiran.  
     Pada hasil data kasar penelitiandidapatkan  bahwa bagi anak yang 
mempunyai keberfungsian keluarga cukup baik dan mempunyai 
pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah berdasarkan hasil 
penilaian perkembangan anak usia pra sekolah yang masih tergolong 
kurang baik ada sebanyak 1 orang, namun ada 6 orang yang mempunyai 
pencapaian tugas perkembangan cukup baik, dan bahkan ada 11 orang 
yang sudah mempunyai pencapaian tugas perkembangan yang baik. Bagi 
anak yang sudah mempunyai keberfungsian keluarga yang baik sehingga 
mempunyai perkembangan anak usia pra sekolah berdasarkan hasil 
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penilaian perkembangan anak usia pra sekolah yang baik ada sebanyak 
22 orang. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik keberfungsian 
keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A 
dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia pra 
sekolah akan cenderung semakin baik. 
     Selanjutnya, untuk menguji adanya korelasi antara keberfungsian 
keluarga dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil perkembangan anak usia pra sekolah, maka digunakan 
uji korelasi Pearson. Ukuran dari derajat keeratan hubungan antara 
keberfungsian keluarga dengan  perkembangan anak usia pra sekolah di 
TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009 berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia 
pra sekolah tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Tabel 4.2  Hasil Uji Korelasi Pearson Untuk Korelasi Antara 
Keberfungsian keluarga Dengan Perkembangan Anak 
Usia Pra Sekolah 
 
 Perkembang












pra sekolah (total skor) Sig. (2-talilled) 
 N 






keluarga Sig. (2-talilled) 
(total skor) N 
          **Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailled) 
 
 
     Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan nilai koefisien korelasi pearson 
sebesar 0.446 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.002 yang 
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lebih kecil dari alpha 0.05. Hal ini berarti hipotesa alternatif yang 
menyatakan adanya keeratan korelasi antara keberfungsian keluarga 
dengan perkembangan anak usia pra sekolah dapat diterima, dan 
menolak hipotesa nol (Ho). Dengan kata lain antara keberfungsian 
keluarga dengan perkembangan anak usia pra sekolah mempunyai 
keeratan hubungan yang signifikan (bermakna), dengan arah korelasi 
yang positif. Artinya, semakin baik keberfungsian keluarga di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia pra sekolah akan 
cenderung semakin baik. Demikian sebaliknya, semakin kurang baik 
keberfungsian keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa 
Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak 
usia pra sekolah akan cenderung kurang baik. 
     Adanya kaitan erat antara hubungan antara keberfungsian keluarga 
dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia pra sekolah dapat 




Gambar 4.4. Korelasi Antara Keberfungsian keluarga Dengan 
Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 
 
Berdasarkan Grafik 4.4 di atas dapat diketahui bahwa semakin 
baik keberfungsian keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang 
Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka 
perkembangan anak usia pra sekolah akan cenderung semakin baik. 
 
c. Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-Anak dan Keberfungsian  
Keluarga Dengan Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 
     Selanjutnya, untuk menguji adanya hubungan antara pola hubungan 
orangtua-anak dan keberfungsian keluarga secara bersama-sama dengan 
perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan 
Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak usia pra sekolah, maka 
 









digunakan multiple correlation. Ukuran dari derajat keeratan hubungan 
antara pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan 
pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 
berdasarkan hasil penilaian perkemabngan anak usia pra sekolah 
tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Multiple Correlation Untuk Korelasi Antara Pola Hubungan 
Orangtua-Anak dan Keberfungsian Keluarga Dengan 
Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate
Predictors: (Constant), Keberf ungsian keluarga (total
skor), Pola hubungan orangtua-anak (total skor)
a. 
 
F hitung= 5.766 dengan p=0.007 
Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan nilai multiple correlation (R) 
sebesar 0.487 dengan nilai F hitung sebesar 5.766 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.007 yang lebih kecil dari alpha 0.05. Hal ini berarti 
hipotesa alternatif yang menyatakan adanya keeratan hubungan antara 
pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga secara 
bersama-sama dengan perkembangan anak usia pra sekolah di TK 
Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun 
ajaran 2008/2009 berdasarkan hasil penilaian perkembangan anak pra 
sekolah dapat diterima, dan menolak hipotesa nol (Ho). Dengan kata lain 
antara pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga secara 
bersama-sama dengan pencapaian tugas perkembangan anak usia pra 
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sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan 
B tahun ajaran 2008/2009 berdasarkan hasil penilaian perkembangan 
anak usia pra sekolah mempunyai keeratan hubungan yang signifikan 
(bermakna). Artinya, semakin baik pola hubungan orangtua-anak dan 
keberfungsian keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa 
Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak 
usia pra sekolah akan cenderung semakin baik. Demikian sebaliknya, 
semakin kurang baik pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian 
keluarga di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A 
dan B tahun ajaran 2008/2009, maka perkembangan anak usia pra 




     Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan dan mengetahui adanya 
hubungan antara pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga 
dengan pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 
Peterongan Jombang Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009, sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan dan diperoleh 40 orang sampel yang 
bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
1. Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-Anak Dengan 
Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 
     Dari hasil penelitian  didapatkan bahwa korelasi antara pola hubungan 
orangtua-anak dan perkembangan anak usia pra sekolah memiliki nilai 
koefisien korelasi Pearson sebesar 0.325 dengan nilai signifikansi (p-value) 
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sebesar 0.020 yang lebih kecil dari alpha 0.05. Hasil tersebut menunjukkan 
terdapat hubungan yang signifikan (bermakna), dengan arah korelasi yang 
positif. Dimana, semakin baik pola hubungan antara orangtua dan anak, maka 
akan semakin baik pula perkembangan anak tersebut. 
     Hal ini bisa terjadi karena sesuai dengan konsep yang ada bahwa pola 
hubungan yang terbentuk antara orangtua dan anak akan dapat membntuk 
sebuah interaksi timbal balik diantara keduanya (Soetjiningsih, 1995). 
Kualitas interaksi orangtua-anak juga mempengaruhi bagaimana kepribadian 
individu dapat berkembang. Interaksi timbal balik antara anak dan orang tua, 
akan menimbulkan keakraban dalam keluarga. Anak akan terbuka kepada 
orangtuanya, sehingga komunikasi bisa dua arah dan segala permasalahan 
dapat dipecahkan bersama karena adanya keterdekatan dan kepercayaan 
antara orangtua dan anak. Interaksi tidak ditentutkan oleh seberapa lama kita 
bersama anak. Tetapi lebih ditentukan oleh kualitas dari interaksi tersebut 
yaitu pemahaman terhadap kebutuhan masing-masing dan upaya optimal 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang dilandasi oleh rasa saling 
menyayangi.  
Pola hubungan yang merupakan bentuk pengasuhan orangtua kepada 
anak akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak. 
Orangtua yang cenderung otoriter, dimana mereka menghendaki anak untuk 
selalu menuruti keinginan orangtua tanpa ada kesempatan bagi anak untuk 
berdialog, akan menghasilkan anak-anak yang cenderung cemas, takut, dan 
kurang mampu mengembangkan keterampilan berkomunikasinya. 
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Sebaliknya, orangtua yang cenderung melepas keinginan anak akan 
menyebabkan anak tidak mampu mengontrol perilaku dan keinginannya dan 
dapat membentuk pribadi anak yang egois dan dominant. Sebagai jembatan 
dari kedua pola pengasuhan yang ekstrem tersebut, maka pola pengasuhan 
demokratislah yang dapat menjadi solusi terbaik bagi para orangtua untuk 
dapat mengoptimalkan perkembangan psikologis anaknya. Orangtua yang 
demokratis menghendaki anaknya untuk tumbuh sebagai pribadi yang 
mandiri dan bebas namun tetap memberikan batasan untuk mengendalikan 
perilaku mereka. Dalam hal ini, cara-cara dialogis perlu dilakukan agar anak 
dan orangtua dapat saling memahami pikiran dan perasaan masing-masing. 
Oleh karena itu interaksi antara pengasuh dan bayi atau balita harus dilakukan 
dalam suasana pola asuh yang demokratik (otoritatif). Yaitu pengasuh harus 
peka terhadap isyarat-isyarat bayi, artinya memperhatikan minat, keinginan 
atau pendapat anak, tidak memaksakan kehendak pengasuh, penuh kasih 
sayang, dan kegembiraan, menciptakan rasa aman dan nyaman, memberi 
contoh tanpa memaksa, mendorong keberanian untuk mencoba berkreasi, 
memberikan penghargaan atau pujian atas keberhasilan atau perilaku yang 
baik, memberikan koreksi bukan ancaman atau hukuman bila anak tidak 
dapat melakukan sesuatu atau ketika melakukan kesalahan. (Soedjatmiko, 
www.IkatanDokterAnakIndonesia.com, diakses tanggal 26 Agustus 2009). 
Hukuman dapat saja diberikan ketika terjadi pelanggaran terhadap hal-hal 
yang bersifat prinsip. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa hukuman 
tersebut harus disertai dengan penjelasan yang dialogis agar anak mengerti 
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untuk apa mereka dihukum dan perilaku apa yang sebaiknya dilakukan. 
     Berdasarkan prinsip perkembangan, maka setiap tahap merupakan periode 
penting bagi tahap berikutnya. Keberhasilan pencapaian tugas perkembangan 
dapat secara tidak langsung tergambarkan pada perilaku anak. Perilaku dalam 
keseharian anak yang dapat diamati, secara tidak langsung akan 
mencerminkan bagaimana pembentukan perilaku ekstemalnya dalam upaya 
mencapai tugas perkembangannya. Perkembangan anak yang berhasil sesuai 
dengan tahapannya didukung oleh beberapa faktor, baik internal dan 
eksternal. Dukungan eksternal dapat berasal dari keluarga dan lingkungannya, 
diantaranya adalah pola asuh, pola hubungan keluarga, peran dan fungsi 
keluarga., dukungan lingkungan rumah dan sekolah dan beberapa faktor 
pendukung lainnya. 
     Sesuai dengan pendapat  Chaplin (1979) bahwa lingkungan merupakan 
keseluruhan aspek atau fenomena fisik dan sosial yang mempengaruhi 
organisme individu, dimana orangtua menjadi satu diantaranya. Kondisi ini 
juga didukung oleh pendapat Urie Bronfrenbrenner & Ann Crouter (dikutip 
oleh Yusuf: 2004) yang menytakan bahwa lingkungan perkembangan 
merupakan berbagai peristiwa, situasi atau kondisi di luar organisme yang 
diduga mempengaruhi atau dipengaruhi oleh perkembangan individu. 
Sehingga, merujuk pada teori ini, pola hubungan yang diterapkan oleh 
orangtua saat berinteraksi dengan anaknya juga merupakan lingkungan/ 
situasi yang dapat mempengaruhi bagaiamana perkembangan kepribadian dan 
perilaku anak akan terbentuk. 
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     Beberapa pola sikap atau perlakuan orangtua terhadap anak, masing-
masing dapat memberikan pengaruh tersendiri terhadap kepribadian dan 
profil tingkah laku anak. Salah satu sikap dan pola hubungan orangtua 
terhadap anaknya adalah bersikap Acceaptance (penerimaan) dengan 
berperilaku memberikan perhatian dan cinta kasih yang tulus kepada anak, 
mengembangkan hubungan yang hangat dengan anak, respek, dan 
berkomunikasi secara terbuka. Hal ini dapat berdampak pada perilaku anak 
yang mau bekerjasama (kooperatif), emosinya stabil, memiliki perncanaan 
yang jelas untuk mencapai masa depan dan  bersikap realistik.   
     Kenyataan ini juga didukung oleh penelitian yang terkait, dimana hasil 
penelitian menunjukkan bahwa antara pola hubungan orang tua anak terhadap 
kemandirian remaja. Dari hasil analisis menggunakan analisis regresi 
diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan (F = 
7.607 : p < 0.01)  Sedangkan sumbangan efektif penelitian sebesar 55,9 %. 
Lebih jauh dijelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola 
hubungan acceptance terhadap kemandirian remaja. Kemandirian, dan juga 
kemampuan bersosialisasi,  merupakan salah satu indikator untuk melihat 
kesesuaian antara perkembangan anak dan usianya.  Sedangkan pola 
hubungan yang kurang menunjang kemandirin adalah pola hubungan over 
protection, domination, permissivenes, over disipline, rejection dan 
submission. (Oleh: Verawati (97810198), 
     Sikap overprotection (terlalu melindungi) terhadap anak, ditunjukkan 
dengan gambaran perilaku orang tua yang melakukan kontak dengan anak 
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terlalu berlebihan, selalu membantu kebutuhan anak (termasuk dalam 
menyelesaikan masalah) meskipun anak sudah mampu mandiri, mengawasi 
kegiatan anak secara berlebihan. Pola hubungan yang demikian  dapat 
menimbulkan perilaku anak yang agresif dan dengki, sangat tergantung, ingin 
menjadi pusat perhatian, troublemaker, sulit dalam bergaul, mengalami 
"homesick" dan lainnya. Sedangkan sikap domination (dominasi) dimana 
orangtua   berperilaku mendominasi anak,  dapat menghasilkan anak yang 
bersikap sopan dan sangat berhati-hati, pemalu, penurut, inferior dan mudah 
bingung. Maka pada saat dia bersosialisasi akan nampak sangat ragu-ragu 
dalam mengambil setiap keputusan, karena selalu merasa kuatir bila salah. 
Sikap lain yang merugikan yaitu permissiveness (pembolehan) akan 
berperilaku memberikan kebebasan untuk berpikir atau berusaha, toleran dan 
memahami kelemahan anak cenderung lebih suka memberi yang diminta 
anak daripada menerima. Segi negatif dari pola hubungan ini adalah anak 
menjadi penuntut dan tidak sabaran.   
     Perkembangan anak juga akan terhambat bila pola hubungan orangtua 
yang rejection (penolakan) akan berperilaku bersikap masa bodoh, 
menampilkan sikap permusuhan atau dominasi terhadap anak yang dapapt 
berdampak pada perilaku anak yang agresif, submisif, pendiam bahkan sadis. 
Apabila orangtua menerapkan pola hubungan Submission (penyerahan), maka 
perilaku yang ditunjukkan orang tua biasanya akan senantiasa memberikan 
sesuatu yang diminta anak dan membiarkan anak berperilaku semaunya d 
rumah. Ini akan berfampak pada perilaku anak yang tidak patuh, agresif dan 
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teledor/ lalai, bersikap otoriter, dan terlalu percaya diri.  
     Dari uraian tersebut di atas, memberikan bukti bahwa akibat pola 
hubungan orangtua dengan anak yang kurang tepat dapat mempengaruhi 
pencapaian tugas perkembangan anak-anak secara optimal, karena faktor 
kurangnya dukungan yang efektif bagi anak untuk dapat mencapai tugas 
perkembangannya. Selain itu, penerapan pola hubungan orangtua dengan 
anak yang kurang efektif juga dapat mempengaruhi kondisi psikologis anak 
di kemudian hari menjadi cenderung kurang baik.  
     Aspek lain yang tidak bisa diabaikan dalam mendukung perkembangan 
anak adalah memberikan stimulasi yang tepat. Dengan demikian  anak akan 
semakin cepat mencapai setiap tugas perkembangannya secara optimal 
dengan melalui berbagai stimulus yang diberikan oleh orangtua yang 
memahami kebutuhan anak dan pencapaian tugas perkembangan anak pada 
setiap usianya. Pola hubungan orangtua-anak yang positif dengan 
memberikan perhatian dan kasih sayang, merupakan stimulasi yang penting 
bagi perkembangan awal si anak. Bahkan bermaik dan kasih sayang 
merupakan “makanan” yang penting untuk perkembangan anak. 
Stimulasi merupakan hal yang sangat penting dalam tumbuh kembang 
anak. Perkembangan memerlukan rangsangan/ stimulasi khususnya dalam 
keluarga, misalnya penyediaan alat mainan, sosialisasi anak, keterlibatan ibu 
dan anggota keluarga lain terhadap kegiatan anak. (Rihaanaah , 
http://www.aqilaputri.rachdian.com, diakses pada tanggal 26 Agustus 2009). 
Anak yang mendapat stimulasi yang terarah akan lebih cepat berkembang 
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dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan 
stimulasi. Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai penguat yang bermanfaat 
bagi perkembangan anak. Perhatian dan kasih sayang juga merupakan 
stimulasi yang penting pada awal perkembangan anak.  
     Cara melakukan stimulasi harus disesuaikan dengan umur dan tahapan   
tumbuh -kembang anak. Stimulasi dilakukan setiap kali ada kesempatan 
berinteraksi dengan bayi/balita 
 
2. Korelasi Antara Keberfungsian Keluarga Dengan Pencapaian Tugas  
            Perkembangan Anak Usia Pra Sekolah 
 
     Berdasarkan hasil pengujian dengan uji korelasi Pearson menunjukkan 
bahwa antara keberfungsian keluarga dengan pencapaian tugas perkembangan 
anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang Jawa Timur 
Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 mempunyai keeratan hubungan yang 
signifikan (bermakna), yaitu memiliki koefisien korelasi Pearson sebesar 
0.325 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.020 yang lebih kecil dari 
alpha 0.05. 
     Kondisi ini sangat mungkin terjadi dikarenakan keluarga memiliki peranan 
yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Anak-anak 
dan orangtua yang penuh kasih sayang dan dukungan pendidikan tentang 
nilai-nilai kehidupan, baik agama dan sosial budaya yang diberikannya 
merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi 
dan anggota masyarakat yang sehat. Dalam menunjang pencapaian tugas 
perkembangan anak, maka yang dapat dijalankan oleh keluarga adalah 
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menjalankan fungsi secara afektif, dimana hal ini berhubungan dengan 
fungsi-fungsi internal keluarga yaitu perlindungan dan dukungan psikososial 
bagi para anggotanya. Sehingga sangat penting bagi keluarga untuk dapat 
melakukan tugas-tugas yang menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
yang sehat bagi anggota keluarganya dengan memenuhi kebutuhan 
sosioemosional, mulai dari tahun-tahun awal kehidupan individu terus 
berlangsung sepanjang hidupnya.  
     Menurut Dahlan (2004: 42) dijelaskan bahwa keberfungsian keluarga adalah 
kemampuan keluarga dalam melaksanakan fungsinya, yaitu fungsi biologis, 
ekonomis, pendidikan, sosialisasi, perlindungan, rekreatif dan agama.     
     Keluarga dapat dikatakan berfungsi apabila memiliki karekteristik saling 
memperhatikan dan mencintai, bersikap jujur dan terbuka, orangtua mau 
mendengarkan anak, menerima perasaannya dan menghargai perdapatnya. 
Selain itu, adanya ”sharing” diantara keduanya, adanya kemampuan dari 
anggota keluarga untuk  berjuang mengatasi masalah hidupnya, saling 
menyesuaikan diri dan mengakomodasi, juga merupakan karakteristik yang 
lainnya. Gambaran lain dari keluarha yang berfungsi adalah perlindungan 
orangtua terhadap anak, adanya komunikasi antar anggota keluarga yang 
berlangsung dengan baik, kemampuan keluarga memenuhi kebutuhan 
psikososial anak dan mewariskan nilai-nilai budaya serta kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
     Sedangkan karakteristik keluarga yang kurang/ tidak berfungsi 
(disfungsional) ditandai dengan adanya kematian salah satu atau kedua 
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orangtua, kedua orangtua berpisah atau bercerai, hubungan orangtua yang tidak 
baik, hubungan orangtua dengan anak tidak baik, suasana rumah tangga yang 
tegang dan tanpa kehangatan, orangtua sibuk dan jarang berada di rumah dan 
salah satu atau kedua orangtua mempunyai kelainan kepribadian atau gangguan 
jiwa. 
     Dari kedua perbedaan karakteristik keluarga diatas, tentunya tidak terlepas 
dari peran orangtua sebagai pusat dari awal pembentukan perkembangan anak, 
yang secara ideal harus mampu dilakukannya/ diberikannya. Terlihat bahwa 
anak yang diasuh oleh orangtuanya sendiri akan menunjukkan perkembangan 
yang cenderung baik/ sesuai dengan usia perkembangannya, bila dibandingkan 
dengan yang diasuh oleh wali. 
     Pemenuhan fungsi afektif merupakan basis sentral bagi pembentukan dan 
kelanjutan dari unit keluarga. Adapun komponen dari fungsi afektif sebuah 
keluarga adalah memelihara saling asuh yaitu menciptakan dan memelihara 
sebuah sistem saling saling asuh dalam keluarga, menjaga keseimbangan saling 
menghormati antara orangtua-anak, pertalian dan identifikasi yang dapat 
mempengaruhi perkembangan psikososial dan kognitif anak (Friedman, 1998 : 
353), serta keterpisahan dan keterpaduan yaitu rasa memiliki dan rasa menjadi 
terpisah. Dengan demikian, akan tercipta kemandirian dalam diri seorang anak 
yang didukung oleh keberfungsian keluarga yang efektif, sehingga anak dapat 
mencapai tumbuh kembang dan tugas-tugas perkembangannya secara optimal. 
Syah, M (2008) menyebutkan bahwa faktor orangtua dan keluarga 
terutama sifat dan keadaan mereka sangat menentukan arah perkembangan 
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masa depan para anak-anak mereka. Sifat orangtua (parental trait) yang 
dimaksud adalah gaya khas dalam bersikap, mamandang, memikirkan dan 
memperlakukan anak. Sikap dan perlakuan orangtua yang cenderung menolak 
(parental rejection) timbula dari kehadiran anak yang tidak dikehendaki. 
Sebaliknya sikap orangtua yang terlalu melindungi anak juga dapat 
mengganggu perkembangan anak.  
 
3. Korelasi Antara Pola Hubungan Orangtua-Anak dan   Keberfungsian  
            Keluarga  Dengan  Pencapaian Tugas  Perkembangan  Anak  Usia           
Pra Sekolah 
 
     Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai multiple correlation (R) 
sebesar 0.487 dengan nilai F hitung sebesar 5.766 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.007 yang lebih kecil dari alpha 0.05. Hal ini menyatakan adanya 
keeratan korelasi antara pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian 
keluarga secara bersama-sama dengan perkembangan anak usia pra sekolah. 
Hubungan ini dapat terjadi, karena sesuai dengan teori yang ada bahwa 
pola hubungan orang tua dengan anaknya yang dimanivestasikan dengan sikap 
dan perilaku orang tua dalam pengasuhan kepada anaknya, dapat membentuk 
suatu kepribadian khusus yang akan dibawa oleh anak. Sikap dan perilaku 
orang tua yang tidak dapat dilepaskan dari kepribadian orang tua akan 
berdampak pada hubungan orang tua kepada anaknya. Kepribadian ayah dan 
ibu yang terbuka tentu pengaruhnya berbeda terhadap tumbuh kembang anak, 
bila dibandingkan dengan mereka yang kepribadiannya tertutup. 
Selain itu, kualitas interaksi yang juga dapat tercermin dari hasil pola 
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hubungan orang tua anak yang dapat didukung pula dengan rasa cinta kasih 
yang dimiliki orang tua pada saat berinteraksi dengan anaknya, akan 
mempengaruhi bagaimana anaknya kelak.            
Keberfungsian keluarga dapat diwujudkan pada  keluarga, yang dalam 
melaksanakan tugas pengasuhannya kepada anak akan tercermin dengan 
terlaksananya peran dan fungsi keluarga dengan baik.  
         Peran keluarga khususnya dalam modelling dan mentoring akan 
memungkinkan anak untuk belajar tentang sikap proaktif, respek dan kasih 
sayang. Selain itu, dengan peron mentoringnya, orangtua dapat menjadi 
mentor/ pembimbing bagi perkembangan perasaan anak: rasa aman dan tidak 
aman, rasa dicintai dan mencintai. Hal ini erat kaintannya dengan dampak yang 
akan dihasilkan dari pola hubungan antara orang tua dan anaknya.  
         Selain itu terdapat fungsi afektif keluarga khususnya memelihara saling asuh 
dan keseimbangan saling menghormati, yang keduanya akan memiliki 
hubungan timbal balik dengan kasih sayang yang terjalin antara orang tua dan 
anak. Sikap dan tingkah laku pengasuhan mengalir dari orangtua anak dan 
sibling (saudara) ke anak-anak yang lebih kecil dan menghasilkan aliran balik 
kepada orangtuanya. Dengan banyaknya saudara yang dimiliki oleh anak pra 
sekolah, maka aliran pengasuhan kepadanya juga akan semakin besar. 
Karakteristik ini juga dimiliki oleh anak-anak yang ada pada TK Muslimat 7. 
Kasih sayang antara ibu dan bayi yang baru lahir  sangat penting, karena 
interaksi orangtua-bayi yang dini mempengaruhi sifat dan kualitas hubungan 
kasih sayang selanjutnya. Dan hubungan ini mempengaruhi perkembangan 
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psikososial dan kognitif anak. Karena salah satu hak anak adalah hak untuk 
dicintai dan dilindungi, maka anak memerlukan kasih sayang dan perlakuan 
yang adil dari orangtuanya.  
     Pola hubungan orangtua dengan anak dan keberfungsian keluarga 
merupakan salah satu sarana pendukung yang sangat penting bagi anak untuk 
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangannya secara optimal. 
Dengan pola hubungan orangtua dan anak yang baik serta keberfungsian 
keluarga yang efektif, maka hal itu akan menciptakan suasana dan lingkungan 
bermain yang aman dan nyaman bagi anak usia pra sekolah untuk melakukan 
eksplorasi baik secara vital maupun estetik.  
     Seperti yang disebutkan dalam teori pertumbuhan dan perkembangan, 
bahwa perkembangan anak-anak usia pra sekolah ditinjau dari empat aspek, 
yaitu: kemampuan gerak kasar, kemampuan gerak halus, kemampuan berbicara 
dan bahasa, serta kemampuan bersosialisasi dan kemandirian. Adapun pada 
masa usia pra sekolah, terdapat dua masa yaitu (1) masa vital, dimana anak 
sering memasukkan apa saja yang ada di sekitarnya ke dalam mulutnya itu, 
bukan karena mulut merupakan kenikmatan utama, tetapi karena waktu itu 
mulut merupakan alat untuk melakukan eksplorasi dan belajar; (2) dan masa 
estetik, dimana kegiatan eksploitasi dan belajar anak juga terutama 
menggunakan pancaindranya, oleh karena itu diciptakan bermacam-macam alat 
permainan untuk melatih pancainderanya. 
     Perkembangan dan pertumbuhan anak pada dasarnya sangat dipengaruhi 
oleh pendidikan dari lingkungan keluarganya, karena kedudukan keluarga 
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dalam pengembangan kepribadian anak sangatlah dominan. Selain itu, kondisi 
interaksi sosial dan kultural secara potensial juga berpengaruh terhadap 
perkembangan fitrah beragama atau kesadaran beragama setiap anak. Sehingga 
pemberian pendidikan anak dini usia tersebut terutama diberikan dalam 
lingkungan keluarga (lingkungan informal), kemudian baru di lingkungan 
formal yaitu sekolah maupun lingkungan non formal anak (kelompok bermain 
atau sejenisnya). Urie Bronfrenbrenner & Ann Crouter (Yusuf: 2004) 
mengemukakan bahwa lingkungan perkembangan merupakan” berbagai 
peristiwa, situasi atau kondisi di luar organisme yang diduga mempengaruhi 
atau dipengaruhi oleh perkembangan individu”. Lingkungan ini terdiri atas: (a) 
fisik, yaitu meliputi segala sesuatu dari molekul yang ada di sekitar janin 
sebelum lahir sampai kepada rancangan arsitektur suatu rumah, dan (b) soaial, 
yaitu meliputi seluruh manusia yang secara potensial dapat mempengaruhi 
perkembangan itu sendiri. (Tim, http://www.timtanyadokter.com, diakses 
tanggal 26 Agustus 2009) 
     Selain itu, dengan kondisi yang sangat kondusif ini juga dapat memberikan 
stimulasi perkembangan yang terarah yang dapat membantu anak untuk 
mencapai tugas perkembangannya secara optimal, sehingga anak akan lebih 
cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan tidak 
mendapatkan stimulasi. Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai penguat yang 
bermanfaat bagi perkembangan anak. Perhatian dan kasih sayang juga 
merupakan stimulasi yang penting pada awal perkembangan anak. Beberapa 
cara yang dikembangkan untuk stimulasi diantaranya dengan APE (Alat 
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Permainan Edukatif) berfungsi untuk untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan. Melalui permainan tersebut anak dapat mengembangkan semua 
potensinya secara optimal, baik potensi fisik, mental intelektual maupun 
spiritual. Oleh karena itu bermain bagi anak-anak usia pra sekolah merupakan 
jembatan bagi berkembangnya semua aspek kemampuan. Karena bermain dan 
kasih sayang merupakan "makanan" yang penting untuk perkembangan anak. 
Anak yang mendapat stimulasi yang terarah akan lebih cepat berkembang 
dibandingkan dengan anak yang kurang atau bahkan tidak mendapatkan 
stimulasi. Stimulasi juga dapat berfungsi sebagai penguat yang bermanfaat bagi 
perkembangan anak. Perhatian dan kasih sayang juga merupakan stimulasi 
yang penting pada awal perkembangan anak.  
     Untuk dapat mencapai perkembangan dan pertumbuhan anak yang optimal 
maka anak membutuhkan pemenuhan akan gizi seimbang, kesehatan, 
pendidikan dan psikososial. Sebab, perkembangan yang diperoleh pada masa 
usia dini sangat mempengaruhi perkembangan anak pada tahap berikutnya dan 
meningkatkan produktivitas kerja di masa dewasa. Oleh sebab itu, 
pertumbuhan otak anak dan perkembangan kecerdasannya ditentukan 
bagaimana cara orang tua mengasuh dan memberikan makan serta memberi 
stimulasi pendidikan dini usia kepada mereka untuk memberikan rangsangan 
terhadap seluruh aspek perkembangan anak yang mencakup penanaman nilai-
nilai dasar (budi pekerti dan agama), pembentukan sikap disiplin dan 
kemandirian, dan pengembangan kemampuan dasar (berbahasa, motorik kasar, 
motorik halus, kognitif, dan sosial). Dengan demikian, hal itu diharapkan anak 
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dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai tahap tumbuh kembang 
dan potensi masing-masing anak, serta dapat mengembangkan seluruh potensi 













A.  SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:   
1. Ada korelasi positif yang signifikan antara pola hubungan orangtua-anak dan 
perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang 
Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 (r=0.325, p=0.020), 
dimana semakin baik pola hubungan antara orangtua dan anak, maka semakin 
baik perkembangannya 
2. Ada korelasi positif yang signifikan antara keberfungsian keluarga dan 
perkembangan anak usia pra sekolah di TK Muslimat 7 Peterongan Jombang 
Jawa Timur Kelas A dan B tahun ajaran 2008/2009 (r=0.446, p=0.002), 
dimana semakin baik fungsi kelurga dijalankan, maka semakin baik 
perkembangan ank usia pra sekolahnya.  
3. Ada korelasi positif yang signifikan secara bersama-sama antara pengaruh 
pola hubungan orangtua-anak dan keberfungsian keluarga dengan 
perkembangan anak usia pra sekolah (R=0.487, p=0.007), dimana semakin 
baik pelaksanaan hubungan orangtua-anak yang positif dan didukung oleh 
berfungsinya suatu keluarga, maka akan semakin baik perkembangan anak 





B.  SARAN 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dari penelitian ini, 
diberikan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan 
sebagai berikut: 
1. Bagi para orangtua yang mempunyai anak usia pra sekolah 
Para orangtua yang mempunyai anak usia pra sekolah hendaknya dapat 
memperbaiki dan mempersiapkan pola hubungan yang efektif dengan anak-
anaknya, agar dapat mencapai perkembangan secara optimal sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Namun perlu diingat, bahwa dalam merawat dan 
mendidik anak tidak hanya cukup dengan memberi mereka makan saja. 
Tetapi, sekaligus memberikan mereka kasih sayang yang mereka butuhkan 
dan lebih memperhatikan perkembangan anak, sehingga akan terjalin 
hubungan batin yang kuat antara orang tua dan anak. 
2.   Bagi Puskesmas dan tempat pelayanan kesehatan 
Bagi tenaga medis kesehatan diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan 
kesehatan masyarakat serta ada baiknya pihak Puskesmas maupun tempat-
tempat pelayanan kesehatan juga ikut serta memberikan penyuluhan mengenai 
program pembelajaran tumbuh kembang anak, agar masyarakat dapat 
meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memberikan 
layanan pendidikan dini. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan perkembangan anak yang lebih baik.  
3.  Bagi peneliti berikutnya 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai studi pendahuluan untuk 
77 
 
mengembangkan penelitian lainnya di bidang tugas perkembangan anak 
terutama anak-anak pra sekolah. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
dengan memperluas variabel yang diteliti maupun pengembangan indikator 
serta item yang ada. Variabel-variabel lain yang perlu diteliti dan diduga juga 
berpengaruh terhadap pencapaian tugas perkembangan anak usia pra sekolah 
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